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MOTTO 

 

ٌِ إلِاَّ يَا ضَعَى َْطَا ٌْ نيَْصَ نلِِإ اَ َٔ  

 

“Dan bahwasannya seorang manusia tidak memperoleh melainkan apa yang telah 

diusahakannya.”1 

(QS. An-Najm: 39)

                                                           
1
Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya Syaamil Al-Qur’an edisi khat Edisi 

khat Madinah, ( Bandung: Sygma Examedia Arkanlema, 2009), hlm. 547. 
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ABSTRAK 

Aini Shofiyana Dewi, “Pendidikan Karakter Disiplin dan Tanggung Jawab 

melalui Kegiatan Taḥfiẓ Al-Qur‟an Kelas IV SD Islam Ummina Blora. Skripsi. 

Yogyakarta: Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri Sunan 

Kalijaga, 2018. 

Latar belakang penelitian ini adalah Karakter disiplin biasanya disertai dengan 

tanggung jawab, ketika seseorang memiliki karakter disiplin maka karakter tanggung 

jawab akan mengikuti. Maka dari itu taḥfiẓ al-Qur‟an sangat erat kaitannya dengan 

disiplin dan tanggung jawab karena orang yang menghafal al-Qur‟an berarti 

mempunyai kewajiban untuk menjaga hafalannya sehingga dia harus bertanggung 

jawab supaya hafalannya tidak hilang. Sebagai bentuk tanggung jawabnya seorang 

penghafal al-Qur‟an harus disiplin dalam melakukan murãja’ah (mengulang 

hafalan).Tujuan penelitian ini adalah: 1) Untuk mengetahui proses pelaksanaan 

kegiatan taḥfiẓ al-Qur‟an di kelas IV SD Islam Ummina Blora, 2) Untuk mengetahui 

adanya pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan taḥfiẓ al-

Qur‟an. 3) Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat kegiatan taḥfiẓ al-

Qur‟an di SD Islam Ummina Blora.  

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Pendekatan kualitatif merupakan 

pendekatan yang ditinjau dari segi pemaparan data atau informasi. Pengambilan data 

melalui observasi partisipan, wawancara, dan dokumentasi. Adapun analisis data 

menggunakan teknik reduksi data, penyajian data, dan verivikasi. Pemeriksaan 

keabsahan data dilakukan dengan cara triangulasi. 

Hasil penelitian ini menunjukkan : 1) Proses pelaksanaan kegiatan taḥfiẓ al-

Qur‟an dilakukan 2 kali dalam sehari, yaitu pagi hari setelah sholat ḍuḥa yang 

dilaksanakan secara klasikal dan siang hari khusus kelas empat ada pada jam kelima 

sebelum istirahat kedua. 2) Terdapat pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab 

dalam kegiatan taḥfiẓ al-Qur‟an. Nilai disiplin yang ditemukan meliputi: peserta didik 

dengan sendirinya mengambil wuḍu ketika sudah memasuki jam kegiatan taḥfiẓ al-

Qur‟an, peserta didik mengantri ketika akan menyetorkan hafalannya, peserta didik 

mampu menambah hafalan satu ayat dalam satu hari secara konstan, dan peserta didik 

mengembalikan mushaf yang telah digunakan ke tempat semula. Sedangkan bentuk 

tanggung jawab peserta didik yaitu: Dengan peserta didik melakukan deresan maka 

peserta didik tersebut telah melakukan kewajibannya sebagai penghafal al-Qur‟an 

yaitu menjaga hafalannya agar tetap lancar dan terjaga. 3) Faktor pendukung kegiatan 

taḥfiẓ al-Qur‟an di SD Islam Ummina Blora meliputi lingkungan yang nyaman, 

dukungan orang tua, kreatifitas tenaga pengajar, dan  kemampuan peserta didik. 

Sedangkan faktor penghambatnya meliputi lingkungan kurang kondusif, kurangnya 

dukungan orang tua, kurangnya tenaga pengajar, kemampuan peserta didik, dan 

kurangnya minat untuk melakukan murãja’ah.  

Kata Kunci: taḥfiẓ Al-Qur‟an, pedidikan karakter, didiplin, tanggung jawab. 
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KATA PENGANTAR 

حِيْىِ  ٌِ انرَّ ا ًَ ح ِ انرَّ  بطِْىِ اللََّّ

 ِّ بِ َٔ  ٍَ ي ًِ ِ رَبِّ انعَانَ ٌْ لآ انحًَدُ لِِلَّّ . أشَْٓدَُ اَ ٍِ يْ اندِّ َٔ َياَ  ٍُ عَهىَ أيُُٕرِ اندُّ َطَتعَِيْ

دٍ  ًًّ َٔ ضَهِّىُ عَهىَ ضَيِّدَِاَ يُحَ ىَُّ صَمِّ  ِ. انهَّٓ دًا رَضُٕلُ اللََّّ ٌَّ يُحَّ أشَْٓدَُّ  اَ َٔ  ُ انََِّ الِاَّ اللََّّ

ا بعَدُ. . ايََّ ٍَ عِي ًَ ضَهِّى أجَ َٔ  ِّ صَحبِ َٔ  ِّ عَهىَ آنِ َٔ  

Dengan menyebut nama Allah Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. 
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Ibtidaiyah. 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 
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Tidak dilambangkan 
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 śa‟ Ś Es (dengan titik di atas) ث

 jim J Je ج

 ḥa ḥ Ha (dengan titik di bawah) ح

 kha Kh Ka dan Ha خ

 dal D Dal د

 żal Ż Zet (dengan titik di atas) ذ

 ra‟ R Er ر

 zai Z Zet ز
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 sin S Es ش

 syin Sy Es dan Ye ظ

 ṣad ṣ Es (dengan titik di bawah) ص

 ḍad ḍ De (dengan titik di bawah) ض

 ṭa‟ ṭ Te (dengan titik di bawah) ط

 ẓa‟ ẓ Zet (dengan titik di bawah) ظ

 ‟ain „ Koma terbalik di atas„ ع

 gain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف

 qaf Q Qi ق

 kaf K Ka ك

 lam L El ل

 mim M Em و

ٌ nun N En 

ٔ wawu W We 

ِ ha‟ H Ha 



xix 
 

 hamzah „ Apostrof ء

 ya‟ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 

يٍيتعقد   

 عدة

ditulis 

ditulis 

Muta‟aqqidin 

„iddah 

 

C. Ta’marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

ditulis 

ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata bahasa Arab yang sudah 

terserap de dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 

kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 

ditulis dengan h. 

 ‟ditulis karãmah al-auliyã كرايتالأنياء

 

2. Bila ta‟marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah, dan dammah ditulis 

t. 
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 ditulis zakãtul fitri زكاةانفطر

 

D. Vokal Pendek 

 ـــــِــ

 ـــــَـ

 

 ـــــُـ

Kasrah 

Fathah 

Dammah 

ditulis 

ditulis 
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fathah + wawu mati 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ai 

bainakum 
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 ditulis qaulun قٕل

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof 

 ااَتى

 اعد ث

 لاٌ شكر تى

ditulis 

ditulis 

ditulis 

a‟antum 

u‟idat 

la‟in syakartum 

 

H. Sandan Alif + Lam 

a. Bila diikuti Huruf Qamariyah 

 انقراٌ

 انقيا ش

ditulis 

ditulis 

al-Qur‟an 

al-Qiyãs 

b. Bila diikuti Huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya 

 

 انطًاء

 انشًص

ditulis 

ditulis 

as-Samã‟ 

asy-Syams 

 

I. Penelitian Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذٔي انفرٔض

 اْم انطُت

ditulis 

ditulis 

ẓawĩ al-furũd 

ahl as-sunnah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan manusia tidak dapat dipisahkan dari bidang pendidikan. 

Pendidikan memiliki peran yang sangat penting bagi perkembangan kehidupan 

manusia. UU Nomor 20 tahun 2003 pasal 3 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional (Sisdiknas) menyatakan bahwa pendidikan nasional berfungsi 

mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa 

yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan 

untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang 

beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, 

sehat,berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang 

demokratis serta bertanggung jawab.1 

Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa arah dari pendidikan 

nasional ialah untuk menciptakan generasi yang cerdas intelektual dan 

berakhlak mulia. Namun kenyataannya, aspek afektif dalam pembelajaran 

masih sering diabaikan. Prestasi dalam aspek kognitif masih sering dijadikan 

tolak ukur keberhasilan sebuah pembelajaran. Hal ini dapat berakibat 

terbentuknya individu-individu yang kecerdasan intelektualnya bagus, tetapi 

memiliki karakter yang buruk. 

Akhir-akhir ini sering dijumpai tindak kriminal yang dilakukan oleh 

pelajar. Kasus pencurian yang melibatkan pelajar, penyalahgunaan minuman 

keras dan narkoba, bolos sekolah hingga tawuran antar pelajar mungkin bukan 

hal yang asing lagi di telinga. Menurut data KPAI (Komisi Perlindungan Anak 

Indonesia) dari tahun 2011 hingga 2016 tindak kriminal yang dilakukan oleh 

pelajar terus meningkat. Dari tahun 2011 ada 276 kasus kemudian meningkat 

                                                           
1
 Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Undang-undang nomer 20 

tahun 2003, tentang Sistem Pendidikan Indonesia.  
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di tahun 2012 dengan 522 kasus, angka ini terus meningkat sampai tahun 2016 

terdapat 2496 kasus.2 

Berbagai pelanggaran hukum tersebut tentu menjadi keprihatinan bagi 

kita semua. Diperlukan suatu pembenahan untuk menanggulanginya agar 

tindak kriminalitas tersebut tidak semakin banyak khususnya di kalangan 

pelajar. Hal-hal semacam itu tidak akan terjadi apabila dalam setiap individu 

tertanam nilai moral dan karakter yang positif. Adanya landasan moral dan 

karakter positif yang kuat, seseorang akan berpikir berulang kali untuk 

melakukan hal-hal negatif tersebut. Itulah pentingnya pendidikan karakter yang 

diharapkan mampu menciptakan pribadi dengan akhlak mulia. Pendidikan 

karakter tersebut memang harus ditanamkan sejak anak usia dini dan Sekolah 

Dasar (SD) karena usia-usia inilah anak memiliki usia emas dalam 

pembentukan pribadinya. 

Pendidikan karakter merupakan program Kementerian Pendidikan 

Nasional yang sedang gencar dijalankan. Pentingnya pendidikan karakter 

sering diangkat dalam wacana publik karena selama ini pendidikan di 

Indonesia lebih mengutamakan pengembangan kemampuan intelektual 

akademis saja dan mengabaikan aspek yang sangat fundamental, yaitu 

pengembangan karakter. Menurut Thomas Lickona karakter 

memiliki tiga bagian yang berhubungan yaitu pengetahuan moral, perasaan 

moral, dan perilaku moral. Ketiga hal ini diperlukan untuk mengarahkan suatu 

kehidupan moral. Dengan begitu anak dapat menilai karakter yang benar, 

sangat peduli dengan karakter yang benar, dan kemudian melakukan karakter 

yang benar.3 

Salah satu cara untuk membangun karakter adalah melalui pendidikan. 

Pendidikan yang ada, baik itu pendidikan di keluarga, masyarakat, dan sekolah 

harus menanamkan nilai-nilai untuk pembentukan karakter. Di dalam proses 

pendidikan karakter akan melibatkan aspek perkembangan peserta didik, baik 

                                                           
2
 Diakses dari bankdata.kpai.go.id/data-terpilah-kasus-anak pada 03 januari 2018 pukul 

14.27 WIB 
3
 Thomas Lickona,  Mendidik untuk Membentuk Karakter,(Jakarta: BumiAksara, 2012), 

hlm. 81. 
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kognitif, afektif maupun psikomotorik sebagai suatu keutuhan dalam konteks 

kehidupan kultural. Karakter tidak dapat dibentuk dengan perilaku instan. 

Pengembangan karakter harus menyatu dalam proses pembelajaran yang 

mendidik, disadari oleh guru sebagai tujuan pendidikan, dikembangkan dalam 

suasana pembelajaran yang transaksional dan dilandasi pemahaman secara 

mendalam terhadap perkembangan peserta didik. 

Berdasarkan Kementerian Pendidikan Nasional, nilai-nilai 

yang dikembangkan dalam pendidikan karakter diidentifikasi dan bersumber 

dari agama, pancasila, budaya, dan tujuan pendidikan nasional.4 Dari sumber-

sumber tersebut kemudian dapat diidentifikasi nilai-nilai yang termuat dalam 

pendidikan karakter. Sehingga dapat diperoleh 18 nilai karakter menurut 

Kementerian Pendidikan Nasional yang terdiri dari religius, jujur, toleransi, 

disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, semangat 

kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta 

damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung 

jawab.5 Akan tetapi dalam penelitian ini nilai karakter yang akan diteliti 

dibatasi hanya nilai disiplin dan tanggung jawab. 

Menghafal al-Qur‟an merupakan suatu perbuatan yang sangat terpuji 

dan mulia. Banyak sekali hadist-hadist Rasulullah saw. yang mengungkapkan 

keagungan orang yang belajar membaca, atau menghafal al-Qur‟an dan orang-

orang yang mempelajarinya. Orang-orang yang membaca atau menghafal al-

Qur‟an merupakan orang-orang pilihan yang memang dipilih oleh Allah untuk 

menerima warisan kitab suci al-Qur‟an. Menghafal al-Qur‟an boleh dikatakan 

sebagai langkah awal dalam suatu proses penelitian yang dilakukan oleh para 

penghafal al-Qur‟an terhadap kandungan ilmu-ilmu al-Qur‟an, dan tentunya 

setelah proses dasar membaca al-Qur‟an dilalui dengan baik dan benar. 

Sekarang ini banyak sekolah-sekolah yang mempunyai kegiatan taḥfiẓ 

al-Qur‟an, bahkan banyak juga yang menjadikan kegiatan tersebut sebagai 

                                                           
4
Kementerian Pendidikan Nasional, Pengembangan Pendidikan Budaya dan Karakter 

Bangsa, (Jakarta: Kementrian Pendidikan Nasional, 2010), hlm. 8. 
5
Ibid., hlm. 25-30. 
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progam unggulan di sekolahnya. Salah satunya adalah SD Islam Ummina 

Blora. SD Islam Ummina merupakan lembaga pendidikan dasar yang 

menyelenggarakan progam pendidikan enam tahun berdasarkan kurikulum 

nasional yang diperkaya dengan kurikulum Islami.6 

SD Islam Ummina merupakan sekolah berbasis agama Islam. 

Meskipun sekolah ini belum lama berdiri namun sekolah ini bisa dikatakan SD 

yang bagus dan baik. Terbukti dengan semakin meningkatnya jumlah peserta 

didik yang mendaftar di setiap tahun ajaran baru. Menurut Bapak Muhammad 

Hanif Al Khoiri selaku Kepala Sekolah SD Islam Ummina Blora setiap 

tahunnya jumlah peserta didik mengalami peningkatan  yang signifikan. 

Pertama kali sekolah ini dibuka hanya ada sebelas murid dalam satu kelas. 

Kemudian setelah enam tahun berjalan jumlah murid terus berkembang dan 

sekarang mencapai 168 peserta didik.  

Kegiatan taḥfiẓ al-Qur‟an di SD Islam Ummina dimulai dari kelas 1 

dan berlanjut hingga kejenjang selanjutnya. Dimana setiap jenjang mempunyai 

target hafalan tersendiri. Kelas satu hafalan dimulai dari juz 30 hingga naik 

kelas empat harus sudah khatam juz 30 kemudian ditambah surat Yasin, kelas 

lima hafal surat Al-Mulk, kelas enam hafal surat Ar-Rahman.7 Ketika waktu 

telah memasuki jam kegiatan taḥfiẓ al-Qur‟an peserta didik langsung 

mengambil wuḍu kemudian melakukan murãja’ah (mengulang hafalan) sambil 

menunggu guru taḥfiẓ datang. Hal ini dilakukan peserta didik secara otomatis 

tanpa menunggu disuruh oleh gurunya.8 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian tentang kegiatan taḥfiẓ al-Qur‟an, di mana taḥfiẓ al-Qur‟an menjadi 

salah satu progam unggulan SD Islam Ummina Blora. Karakter disiplin 

biasanya disertai dengan tanggung jawab, ketika seseorang memiliki karakter 

                                                           
6
 Observasi lingkungan sekolah, pada hari senin tanggal 7 juli 2017 pukul 09.00 di SD 

Islam Ummina Blora.  
7
 Wawancara dengan Bapak Muhammad Hanif Al-Khoiri, Kepala Sekolah SD Islam 

Ummina Blora, melalui Whatsapp, pada hari senin tanggal 11 Desember 2017 pukul 12.30 WIB 
8
 Observasi lingkungan sekolah, pada hari senin tanggal 7 juli 2017 pukul 09.00 di SD 

Islam Ummina Blora. 
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disiplin maka karakter tanggung jawab akan mengikuti. Maka dari itu taḥfiẓ al-

Qur‟an sangat erat kaitannya dengan disiplin dan tanggung jawab karena orang 

yang menghafal al-Qur‟an berarti mempunyai kewajiban untuk menjaga 

hafalannya sehingga dia harus bertanggung jawab supaya hafalannya tidak 

hilang. Sebagai bentuk tanggung jawabnya seorang penghafal al-Qur‟an harus 

disiplin dalam melakukan murãja’ah (mengulang hafalan). 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti secara lebih mendalam tentang adanya 

pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab yang tertanam dalam kegiatan 

taḥfiẓ al-Qur‟an di SD Islam Ummina Blora.  

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang penelitian ini, maka peneliti dapat 

merumuskan permasalahan penelitian sebagai berikut: 

1. Bagaimana proses pelaksanaan kegiatan taḥfiẓ al-Qur‟an peserta didik 

kelas IV SD Islam Ummina Blora? 

2. Bagaimana pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui 

kegiatan taḥfiẓ al-Qur‟an peserta didik kelas IV SD Islam Ummina Blora? 

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat kegiatan taḥfiẓ al-Qur‟an di 

SD Islam Ummina Blora? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian yang dilakukan adalah sebagai berikut: 

a. Mengetahui proses pelaksanaan kegiatan taḥfiẓ al-Qur‟an peserta didik 

kelas IV SD Islam Ummina Blora. 

b. Mengetahui pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui 

kegiatan taḥfiẓ al-Qur‟an peserta didik kelas IV SD Islam Ummina 

Blora 

c. Mengetahui apa saja faktor-faktor pendukung dan penghambat kegiatan 

taḥfiẓ al-Qur‟an di SD Islam Ummina Blora. 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Secara teoritik 
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1. Diharapkan mampu memberikan sumbangan wacana tentang 

pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan 

taḥfiẓ Al-Qur‟an. 

b. Secara praktis 

1. Bagi Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, penelitian ini diharapkan 

bisa menjadi bahan pertimbangan dalam mengembangkan kualitas 

guru. 

2. Bagi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, penelitian ini diharapkan bisa 

menjadi bahan kajian keilmuan dan pengembangan kajian khususnya 

dibidang kebijakan pendidikan. 

3. Bagi guru kelas, penelitian ini diharapkan bisa menjadi bahan 

pertimbangan dalam mengembangkan pembelajaran untuk peserta 

didik. 

4. Bagi peneliti, penelitian ini sebagai wujud pengembangan berfikir 

dalam penerapan ilmu pengetahuan secara teoritis yang telah dipelajari 

peneliti di bangku kuliah. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Setelah mencari, mengumpulkan, menelaah, mengolah, dan menganalisis data 

yang diperoleh dari penelitian tentang pendidikan karater disiplin dan tanggung 

jawab melalui kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an kelas IV SD Islam Ummina Blora dapat 

diambil kesimpulan sudah sesuai dengan teori taḥfiẓ al-Qur’an yang dikemukakan 

oleh Yahya Abdul Fatah Az-Zamawi dan juga teori pendidikan karakter dari Jamal 

Ma’mur Asmani dan Darmiyati Zuchdi, berikut uraiannya: 

1. Proses pelaksanaan kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an dilakukan 2 kali dalam sehari, yaitu 

pagi hari setelah sholat ḍuḥa yang dilaksanakan secara klasikal dan siang hari 

khusus kelas empat ada pada jam kelima sebelum istirahat kedua. Pelaksanaan 

taḥfiẓ al-Qur’an secara klasikal dimulai setelah sholat dhuha. Guru membacakan 

satu ayat dan peserta didik menirukan secara bersama-sama. Kemudian guru 

membimbing dengan mengulang kembali ayat-ayat tersebut dan peserta didik 

mengikutinya. Setelah ayat-ayat itu dibaca dengan baik dan benar, selanjutnya 

peserta didik mengikuti bacaan guru dengan sedikit demi sedikit mencoba 

melepaskan al-Qur’an (tanpa melihat mushaf) demikian seterusnya hingga ayat-

ayat yang dihafal benar-benar hafal sepenuhnya. Sedangkan untuk metode 

individu dilakukan dengan cara: Pada saat menyetorkan hafalan dimulai dengan 

membaca satu ayat al-Qur’an dengan membuka mushaf sesuai dengan ayat yang 

sudah dicapai peserta didik. Satu ayat dibaca hingga tiga kali. Setelah itu peserta 

didik mulai menyetorkan jangkauan hafalannya (hafalan yang sudah dicapai oleh 

peserta didik) sesuai dengan metode yang digunakan oleh SD Islam ummina 

yaitu one day one ayat dimana dalam satu hari peserta didik menambah hafalan 

satu ayat. Begitu peserta didik selesai menyetorkan hafalannya, mereka diminta 

untuk melakukan deresan dengan guru lain sesuai dengan yang ditentukan oleh 

guru di dalam buku mengaji. 

2. Terdapat pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab dalam kegiatan taḥfiẓ 

al-Qur’an. Dibuktikan dengan ditemukannya perilaku yang memenuhi indikator 
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disiplin dan tanggung jawab. Sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Jamal 

Ma’mur. Nilai disiplin yang ditemukan meliputi: peserta didik dengan sendirinya 

mengambil wuḍu ketika sudah memasuki jam kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an, peserta 

didik mengantri ketika akan menyetorkan hafalannya, peserta didik mampu 

menambah hafalan satu ayat dalam satu hari secara konstan, dan peserta didik 

mengembalikan mushaf yang telah digunakan ke tempat semula. Sedangkan 

bentuk tanggung jawab peserta didik yaitu: Dengan peserta didik melakukan 

deresan maka peserta didik tersebut telah melakukan kewajibannya sebagai 

penghafal al-Qur’an yaitu menjaga hafalannya agar tetap lancar dan terjaga. 

Dapat dikatakan bahwa peserta didik bertanggung jawab atas apa yang dia 

lakukan. 

3. Faktor pendukung kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an di SD Islam Ummina Blora meliputi 

lingkungan yang nyaman, dukungan orang tua, kreatifitas tenaga pengajar, dan  

kemampuan peserta didik. Sedangkan faktor penghambat kegiatan taḥfiẓ al-

Qur’an di SD Islam Ummina Blora meliputi lingkungan kurang kondusif, 

kurangnya dukungan orang tua, kurangnya tenaga pengajar, kemampuan peserta 

didik, dan kurangnya minat untuk melakukan murãja’ah. Dengan kata lain 

faktor pendukung dan penghambat tidak hanya berasal dari guru taḥfiẓ dan 

peserta didik saja, tetapi ada faktor lain. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian, saran yang disampaikan oleh peneliti adalah 

sebagai berikut: 

1. Kepada guru taḥfiẓ SD Islam Ummina Blora 

a. Guru taḥfiẓ lebih meningkatkan lagi kedisiplinan terhadap waktu karena 

dari hal kecil itulah keberhasilan suatu kegiatan akan tercapai dengan baik. 

b. Guru taḥfiẓ lebih sabar dalam menghadapi peserta didik karena kemampuan 

setiap peserta didik berbeda. 

c. Guru taḥfiẓ lebih kreatif lagi dalam menghadapi kemampuan peserta didik 

dalam menghafal. 

2. Kepada peserta didik kelas IV SD Islam Ummina Blora 
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a. Peserta didik hendaknya lebih giat dalam menghafal, tingkatkan lagi 

semangatnya dan terus memotivasi diri sendiri untuk menambah hafalan. 

b. Peserta didik hendaknya mengkatkan murãja’ahnya supaya hafalannya 

tetap lancar dan terjaga. 

c. Hindari sikap besar kepala terhadap apa yang telah dikuasai kaitannya 

dengan jumlah hafalan yang telah dimiliki. 

d. Peserta didik harus lebih serius dalam menghafal dan mempelajari al-

Qur’an agar ilmu yang didapat dari guru benar-benar dipahami dan diikuti 

dengan baik. 

3. Kepada pengelola SD Islam Ummina Blora 

a. Pengelaola sekolah hendaknya menambah jumlah guru taḥfiẓ, sehingga guru 

taḥfiẓ tidak kualahan dan kegiatan akan leboh efektif serta peserta didik 

dapat dibimbing dengan baik. 

b. Pengelola sekolah lebih meningkatkan kedisiplinan terhadap waktu, karena 

pemanfaatan waktu yang baik tujuan sekolah akan tercapai. 

c. Pengelola sekolah memberikan pelatihan bagi guru taḥfiẓ untuk menambah 

wawasan keilmuan dalam pembelajaran al-Qur’an. 

d. Pengelola sekolah hendaknya menambah jumlah kipas angin di dalam kelas 

supaya kelas menjadi lebih sejuk dan suasana menjadi lebih kondusif. 

e. Pengelola sekolah hendaknya membuat sistematika penilaian evaluasi taḥfiẓ 

menjadi lebih jelas, supaya tidak ada beda persepsi antara anggota sekolah 

yang lainnya terutama dengan guru taḥfiẓ. 

C. Keterbatasan Penelitian 

Selama proses penelitian, peneliti berusaha semaksimal mungkin dalam 

menggali data. Akan tetapi, peneliti menyadari kekurangan yang disebabkan oleh 

keterbatasan penelitian yaitu: 

1. Peneliti tidak bisa langsung mengambil data setelah seminar proposal yaitu pada 

bulan November, karena pada saat itu peserta didik sedang melakukan ujian 

akhir semester. Sehingga peneliti harus menunggu sampai semester baru 

dimulai. 
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2. Narasumber banyak yang kesulitan menjawab ketika melakukan wawancara, 

bahkan harus dibujuk terlebih dahulu untuk melakukan wawancara. 

3. Dalam penelitian ini pengamat maupun observer hanya dilakukan oleh peneliti 

sehingga hasil pengamatan kurang maksimal.  

D. Kata Penutup 

Alhamdulillah dengan penuh ucapan syukur peneliti panjatkan kepada Allah 

Swt. atas segala nikmat, karunia, rahmat dan hidayah-Nya. Sholawat dan salam 

senantiasa peneliti haturkan kepada junjungan kita Nabi Muhammad saw. semoga 

kelak mendapatkan syafa’atnya di hari kiamat nanti. Sehingga peneliti dapat 

menyelesaikan penulisan skripsi yang berjudul “Pendidikan Karakter Disiplin Dan 

Tanggung Jawab Melalui Kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an Kelas IV SD Islam Ummina 

Blora.”  

Peneliti mengucapkan banyak terima kasih atas segala bantuan dari semua 

pihak yang telah membantu penyelesaian skripsi ini, baik dari segi tenaga, pikiran, 

waktu, dan tempat. Semoga Allah Swt. membalas kebaikannya. Peneliti telah 

berusaha denagn semaksimal mungkin dalam menyusun skripsi ini, namun karena 

keterbatasan, tentu dalam skripsi ini masih jauh dari kesempurnaan. Maka dengan 

kerelaan hati peneliti mengharapkan saran, kritik, dan masukan yang bersifat 

membangun demi terciptanya kesempurnaan dalam skripsi ini. 

Akhirnya peneliti berharap semoga skripsi yang peneliti susun ini bisa 

bemanfaat khususnya untuk peneliti sendiri dan umumnya untuk semua yang 

membaca skripsi ini, dan semoga Allah senantiasa menjaga kita dari kesalahan-

kesalahan yang menjerumuskan ke jalan yang dimurkai Allah. Serta semoga Allah 

senantiasa memberikan petunjuk kepada kita agar tetap pada ṣirotol mustaqim yang 

Allah ridhoi. Harapan dari peneliti semoga bisa menjadi para penghafal Al-Qur’an 

yang tawaḍu’ dan selalu menjaga dengan sepenuh hati. Ãmĩn.   
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Lampiran I 

PROFIL SEKOLAH 

 

Nama Sekolah :  SEKOLAH DASAR ISLAM UMMINA (SDI 

UMMINA) 

Alamat Sekolah : Jl. Gatot Subroto KM 2,5 Dk. Sukorame, Rt:4, Rw:2, 

Ds Tutup, Kec. Tunjungan, Kab. Blora 58252 

Yayasan Penyelenggara :  YAYASAN UMMINA SUKORAME 

Legalitas Yayasan :  SK : AHU.3129.AH.01.04.TAHUN.2010 

NSS / NPSN :  102031612037 / 69786481 

Surat Ijin Pendirian :  Surat Izin Bupati Blora Nomor: 420/2416/2013 

    Tanggal 16 September 2013 

Surat Ijin Operasional :  Surat Izin Kepala Dinas Pendidikan Pemuda Dan 

Olahraga  Kabupaten Blora Nomor : 420/3860/2013                   

tanggal 23 September 2013  

Status Sekolah :  Swasta 

Akreditasi :  Belum Terakreditasi 

NPWP :  66.689.901.8-514.000 

Nama Kepala Sekolah :  H. Muhammad Hanif Alkhoiri, S.Pd 

No HP Kepala Sekolah :  089669173999 

 

Status Bangunan :  Milik Yayasan Ummina Sukorame 

Status Tanah 

o Hak Milik  : Yayasan Ummina Sukorame 

o Surat Kepemilikan : Sertifikat Wakaf 

o Luas Tanah  : 1292 m2  
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Data siswa 

Tahun 

Ajaran 

Kelas 1 Kelas 2 Kelas 3 Kelas 4 Kelas 5 Kelas 6 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Rombe

l 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Rombe

l 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Romb

el 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Romb

el 

Jml. 

Siswa 

Jml. 

Romb

el 

Jml. 

Sisw

a 

Jml. 

Rombe

l 

2012/2013 12 1 - - - -       

2013/2014 25 1 11 1 - -       

2014/2015 22 1 25 1 11 1       

2015/2016 21 1 22 1 26 1 11 1     

2016/2017 32 2 21 1 23 1 28 1 11 1   

2017/2018 59 2 30 2 22 1 23 1 27 1 11 1 

 

Data Gedung / Ruang dan Sarana Prasarana 

No Jenis Sarana Prasarana 

Jumlah 

Ruang / 

Unit 

Jumlah  

Kondisi 

Baik 

Jumlah 

Kondisi 

Rusak 

Kategori Kerusakan 

Rusak 

Ringan 

Rusak 

Sedang 

Rusak 

Berat 

1 Ruang Kelas 8 8 - - - - 

2 Ruang Guru & Kep Sek 1 1 - - - - 

3 Ruang Sholat 2 2 - - - - 

4 Aula / Ruang Serba Guna  1 1 - - - - 

5 Koperasi 2 1 - - - - 

6 
Perpustakaan & Lab 

Komp  
1 1 - - - - 

7 Ruang Tata Usaha 1 1 - - - - 

8 Kamar Mandi Guru 1 1 - - - - 

9 Kamar Mandi /WC Siswa 6 6 - - - - 

10 Lemari arsip 3 3 - - - - 

11 Rak buku Perpustakaan 2 2 - - - - 
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12 Loker guru 8 8 - - - - 

13 Loker Siswa 8 7 1 1 - - 

14 Meja Komputer 3 3 - - - - 

15 Meja Kepala sekolah 1 1 - - - - 

16 Lemari Kepala Sekolah 1 1 - - - - 

17 Meja Kursi Guru 23 23 - - - - 

18 Meja Siswa 86 86 - - - - 

19 Kursi Siswa 172 172 - - - - 

20 Kursi Tamu 1 1 - - - - 

21 Rak Sepatu 12 10 2 1 1 - 

22 Komputer P4 1 1 - - - - 

23 Printer 2 2 - - - - 

24 Flash Disk 4 4 - - - - 

25 Buku Perpustakaan  71 jdl 65 6 6 - - 

26 Kotak UKS 1 1 - - - - 

27 Matras UKS 2 2 - - - - 

28 Dispenser 2 2 - - - - 

29 Tenda Kemah 2 2 - - - - 

30 Proyektor 1 1 - - - - 

31 Laptop 2 2 - - - - 

32 Kamera Dokumentasi - - - - - - 

33 Kipas Angin 11 9 2 2 - - 

34 Map Hasil Raport Siswa 172 172 - - - - 

35 Bola Sepak Bola 1 1 - - - 1 

36 Bole Volley 3 2 1 1 - - 

37 Net Volley 1 1 - - - - 

39 Perl Bulu Tangkis - - - - - - 

40 Perl. Drumband 1 set 1 set - - - - 

41 Seragam Pramuka 22 22 - - - - 
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Keterangan :  

Ruang Kepala Sekolah dan Ruang Tata Usaha masih menjadi satu dalam satu 

ruangan dipisahkan oleh sekat. 

 

Data Pendidik dan Tenaga Kependidikan 

No Keterangan Jumlah 

1 Guru Kelas 8   orang 

2 Guru Agama 1   orang 

3 Guru Mapel 3   orang 

4 Guru Penjas 1   orang 

5 Guru Mengaji 4   orang 

6 Staff Tata Usaha 1   orang 

7 Penjaga Sekolah 1   orang 

Jumlah 20 orang 
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Daftar Nama Guru SD Islam Ummina 

1 H. Muhammad Hanif Alkhoiri, S.Pd 

2 Saefudin S.Th I 

3 Siti Juariah, S.Pd.I 

4 Siti Maisarah, S.Pd.I 

5 Heni Puji Wahyuningsih, S.Pd 

6 Debby Rosalina Mustikasari, S.Pd 

7 Sumaryono, S.Pd.I 

8 Eka Wijayanti, S.Pd.SD 

9 Lasi Puji Rahayu, S.Pd.SD 

10 Mukhamad Zianul Askhuri, S.Pd 

11 Puji Lestari 

12 Ika Pungki Rahayu 

13 Siti Nurati’ah 

14 Pujiana 

15 Dini Nur Anindita 

16 Amin Saifudin 
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JADWAL PELAJARAN 

KELAS IV 

WAKTU SENIN SELASA RABU KAMIS JUM’AT SABTU 

O7.15-07.25 Berbaris + Do’a Berbaris + Do’a SBK Berbaris + Do’a Berbaris + Do’a Berbaris + Do’a 

07.25-07.55 IPS Tembang Jawa SBK Bahasa Inggris Sholat Dhuha IPS 

07.55-08.30 Sholat Dhuha Sholat dhuha Sholat Dhuha Sholat Dhuha PJOK Sholat Dhuha 

08.30-09.05 IPA Matematika Bahasa Indonesia IPA PJOK Aqidah Akhlak 

09.05-09.20 Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat 

09.20-09.55 IPA Matematika Bahasa Arab IPA Bahasa Indonesia IPS 

09.55-10.25 Mengaji Mengaji Mengaji Mengaji Matematika Bahasa Indonesia 

10.25-10.40 Istirahat Istirahat Istirahat Istirahat Mengaji  Istirahat  

10.40-11.10 Bahasa Indonesia Bahasa jawa PKN Matematika  Ekstra Kurikuler 

11.10-11.40 PAI Bahasa Jawa PKN Matematika  Ekstra Kurikuler 

11.40-12.10 PAI Bahasa Inggris IPA Tafsir  Mengaji 

12.10-12.25 Sholat Dhuhur Sholat Dhuhur Sholat Dhuhur Sholat Dhuhur  Sholat Dzuhur 

12.25-12.55 Fiqih  Bahasa Arab Aqidah Akhlak Tarikh    
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Lampiran II       PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

No. Rumusan 

Masalah 

Landasan 

Teori 

(variabel) 

Indikator Instrumen 

Wawancara Observasi  dokumentasi 

1. Bagaimana 

proses 

pelaksanaan 

kegiatan taḥfiẓ 

al-Qur’an siswa 

kelas IV SD 

Islam Ummina 

Blora? 

 

Taḥfiẓ al-

Qur’an  

 

Dasar dan 

tujuan kegiatan  

taḥfiẓ al-Qur’an 

1.Apa dasar dan tujuan 

kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an 

di SD Islam Ummina 

Blora? (KS, WK, GT) 

2. Seperti apa kegiatan 

taḥfiẓ al-Qur’an? (KS, 

WK, GT) 

3. Kapan pelaksanaan 

kegiatan taḥfiẓ al-

Qur’an? (KS, WK, GT, 

PD) 

 

Observasi kegiatan  

taḥfiẓ al-Qur’an 

(2,3) 

Dokumentasi 

kegiatan  taḥfiẓ al-

Qur’an (2,3) 

  Taḥfiẓ al-

Qur’an 

Metode  taḥfiẓ 

al-Qur’an 

1.Metode apa yang 

digunakan dalam  proses 

kegiatan taḥfiẓ al-

Qur’an? (KS, WK, GT, 

PD) 

2. Bagaimana hasil yang 

dicapai? Apakah metode 

tersebut sudah sesuai? 

(KS, WK, GT, PD) 

3. Bagaimana 

pelaksanaan evaluasi 

Observasi kegiatan  

taḥfiẓ al-Qur’an 

(1,2,3,4) 

Dokumentasi 

kegiatan  taḥfiẓ al-

Qur’an (1,2,3,4) 
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dari kegiatan taḥfiẓ al-

Qur’an? (KS, WK, GT, 

PD) 

4.  Apakah anda 

berkoordinasi dengan 

guru yang lain? (KS, 

WK, GT) 

2. Bagaimana 

pendidikan 

karakter 

disiplin dan 

tanggung jawab 

melalui 

kegiatan taḥfiẓ 

al-Qur’an siswa 

kelas IV SD 

Islam Ummina 

Blora? 

Pendidik

an 

karakter 

Karakter 

disiplin dan 

tanggung jawab 

1.Adakah pendidikan 

karakter disiplin dan 

tanggung jawab dalam  

kegiatan taḥfiẓ al-

Qur’an? Mengapa? ? 

(KS, WK, GT) 

2. Menurut Bapak/Ibu 

apa  bentuk nilai 

karakter disiplin dan 

tanggung jawab dari 

kegiatan taḥfiẓ al-

Qur’an? ? (KS, WK, 

GT) 

3. apa yang bapak/ibu 

lakukan ketika ada siswa 

yang gaduh ketika 

kegiatan taḥfiẓ al-Quran 

sedang berlangsung? ? 

(KS, WK, GT) 

4. Berapa kali saudara 

mengulang hafalan 

dalam satu hari? ? (KS, 

Observasi kegiatan  

taḥfiẓ al-Qur’an 

(1,2,3,4,5,6,7,8,9) 

Dokumnetasi 

kegiatan 

taḥfiẓ al-Qur’an 

(1,2,3,4,5,6,7,8,9) 
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WK, GT, PD) 

5. Apa yang kamu 

lakukan jika tidak lancar 

dalam menyetor hafalan?  

KS, WK, GT, PD) 

6. Apa yang dilakukan 

guru ketika hafalanmu 

tidak lancar? (PD) 

7. apakah kegiatan taḥfiẓ 

al-Qur’an selalu dimulai 

tepat waktu? (KS, WK, 

GT, PD) 

8. Ketika menyetor 

hafalan, apakah kamu 

antri dengan tertib?  (KS, 

WK, GT, PD) 

9. Apa yang anda 

lakukan ketika ada 

temanmu yang ramai 

sendiri ketika kegiatan 

taḥfiẓ al-Qur’an sedang 

berlangsung?  KS, WK, 

GT, PD) 

3. Apa saja faktor 

pendukung dan 

penghambat 

kegiatan taḥfiẓ 

al-Qur’an di 

SD Islam 

Taḥfiẓ al-

Qur’an 

Minat terhadap  

taḥfiẓ al-Qur’an 

1.apakah siswa 

menghafal karena 

keinginan sendiri atau 

dorongan orang tua? 

(KS, WK, GT, PD) 

2. Apa faktor yang 

Observasi kegiatan  

taḥfiẓ al-Qur’an (4) 

Dokumentasi 

kegiatan  taḥfiẓ al-

Qur’an (4) 
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Ummina Blora? mendorong saudara 

untuk menghafalkan Al-

Qur’an? (PD) 

3. Apa tujuan saudara 

menghafal Al-Qur’an? 

(PD) 

4. Apakah saudara 

senang menghafal Al-

Qur’an? (PD) 

  Taḥfiẓ al-

Qur’an 

Faktor yang 

mempengaruhi 

dalam 

menghafal 

1.Apa saja yang menjadi 

faktor pendukung dan 

penghambat proses 

kegiatan taḥfiẓ al-

Qur’an? (KS, WK, GT, 

PD) 

2. Bagaimana usaha 

untuk mengatasi faktor 

penghambat tersebut? 

(KS, WK, GT, PD) 

3. Apakah saudara 

mengalami kesulitan 

dalam menghafal? (KS, 

WK, GT, PD) 

4. Apakah lingkungan 

sekolah mendukung 

untuk melakukan 

hafalan? (KS, WK, GT, 

PD) 

Observasi kegiatan  

taḥfiẓ al-Qur’an 

(1,2,3,4) 

Dokumentasi 

kegiatan  taḥfiẓ al-

Qur’an (1,2,3,4) 
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Keterangan: 

KS : Kepala Sekolah 

WK : Wali Kelas 

GT : Guru Taḥfiẓ 

PD : Peserta Didik 
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Lampiran III 

TRIANGULASI DATA 

 

NO. INDIKATOR WAWANCARA OBSERVASI DOKUMENTASI KESIMPULAN 

Kepala 

Sekolah 

Wali Kelas Guru Taḥfiẓ Peserta 

Didik 

Ya Tidak 

Proses pelaksanaan Taḥfiẓ al-Qur’an 

1. Dasar dan 

tujuan kegiatan 

taḥfiẓ al-

Qur’an di SD 

Islam Ummina 

Blora 

Mencetak 

generasi 

qur’ani 

supaya ada 

peserta didik 

yang hafal 

al-Qur’an 

dalam satu 

keluarga. 

Agar 

peserta 

didik dapat 

menghafalk

an al-

Qur’an di 

Usia dini 

supaya 

besok 

ketika 

beranjak 

Mencetak 

generasi 

Qur’ani 

supaya 

peserta didik 

dapat 

mengenal, 

memahami 

dan 

mendalami 

al-Qur’an 

- - - - Mencetak 

generasi 

Qur’ani sejak 

usia dini. 
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dewasa 

bisa 

menghafalk

an lebih 

banyak 

lagi. 

sejak kecil. 

2. Membuat 

pemetaan 

pencapaian  

hafalan 

Setiap 

jenjang 

kelas 

terdapat 

target 

hafalan yang 

harus 

dicapai. Dan 

dalam satu 

hari peserta 

didik 

menambah 

satu ayat 

Dalam satu 

hari peserta 

didik 

menambah  

hafalan 

satu ayat 

Dalam satu 

hari peserta 

didik 

menanmbah 

hafalan satu 

ayat dan 

deresan 

empat 

halaman 

- √  Terdapat 

dokumentasi kartu 

capaian hafalan 

peserta didik dan 

guru yang sedang 

mengisi target 

hafalan harian 

Terdapat 

rencana 

pencapaian 

hafalan bagi 

peserta didik. 

Dan berbeda-

beda setiap 

jenjangnya. 

Akan tetapi 

tetap 

menambah satu 

ayat dalam 

menambah 
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hafalan dalam 

satu hari 

2. Jadwal 

pelaksanaan 

kegiatan taḥfiẓ 

al-Qur’an 

Dilakspesert

a didikan 2 

kali dalam 

sehari yaitu, 

pagi hari 

setelah 

sholat dhuha 

dan 

terjadwal 

sesuai 

jadwal kelas 

masing-

masing 

Dalam satu 

hari ada 2 

kali. 

Setelah 

sholat 

dhuha dan 

setelah jam 

istirahat 

untuk kelas 

4 

Sehari ada 

dua kali 

yaitu, habis 

dhuha dan 

sesuai jadual 

kelas 

masing-

masing. 

Setelah 

sholat dhuha 

dan sebelum 

istirahat 

kedua 

√  Terdapat 

dokumentasi 

kegiatan saat 

kegiatan 

berlangsung. taḥfiẓ 

al-Qur’an yang 

dilakukan setelah 

sholat dhuha dan 

sebelum istirahat 

kedua tepatnya 

pukul 10.00 WIB 

Dalam satu hari 

ada 2 kali 

jadual kegiatan 

taḥfiẓ al-Qur’an 

yaitu, setelah 

sholat dhuha 

dan sesuai 

jadwal kelas 

masing-masing. 

Khusu kelas 4 

pada jam 10.00 

WIB 

4. Metode  yang 

digunakan 

dalam  proses 

kegiatan taḥfiẓ 

Metode 

taḥfiẓ al-

Qur’an yang 

digunakan 

Mengguna

kan metode 

one day 

one ayat 

Menggunaka

n metode 

one day one 

ayat 

Satu hari 

menambah 

satu ayat 

√  Terdapat foto 

kartu mengaji 

salah satu peserta 

didik. Didalam 

Metode taḥfiẓ 

al-Qur’an di SD 

Islam Ummina 

menggunakan 
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al-Qur’an oleh SD 

Islam 

Ummina 

terinspirasi 

dari metode 

yang 

digunakan 

oleh Ustadz 

Yusuf 

Mansyur 

dalam 

progam 

‘Indonesia 

menghafal’ 

yaitu metode 

one day one 

ayat. 

catatatan tersebut 

diterangkan bahwa 

dalam satu hari 

peserta didik 

menambah satu 

ayat. 

metode one day 

one ayat. 

5. Proses kegiatan 

taḥfiẓ al-

Ada dua 

cara hafalan 

Hafalan 

surat Yasin 

Dimulai dari 

peserta didik 

Baca satu 

ayat terus 

√  Terdapat foto 

kartu mengaji 

Terdapat dua 

cara hafalan 
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Qur’an yaitu hafalan 

secara 

klasikal 

untuk 

mencapai 

target 

perkelas dan 

cara 

individual 

untuk 

mendorong 

peserta didik 

agar 

menghafal 

selaian 

target yang 

harus 

dicapai. 

secara 

klasikal 

dan 

individu 

untuk 

menghafal 

secara 

mandiri. 

membaca 

satu ayat. 

Kemudian 

menyetorkan 

hafalannya 

setelah itu 

melakukan 

deresan 

untuk 

mengulang 

hafalannya 

setoran 

hafalan 

setelah itu 

deresan 

salah satu peserta 

didik. Didalam 

catatatan tersebut 

diterangkan 

rangkain proses 

kegiatan Taḥfiẓ al-

Qur’an 

yaitu secara 

klasikal dan 

individual.  

6. Hasil yang Peserta didik Hafalan Mayoritas Lumayan √  - Peserta didik 
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dicapai dapat 

menghafal 

dengan baik. 

peserta 

didik masih 

tetap 

terjaga dan 

tidak 

mudah lupa 

karena 

setiap hari 

peserta 

didik 

melakukan 

Murãja’ah 

peserta didik 

mampu 

untuk 

menghafal, 

akan tetapi 

semua 

kembali 

kepada 

kemampuan 

peserta didik 

masing-

masing. 

 

mudah 

karena satu 

hari hanya 

menambah 

satu ayat. 

dapat 

menghafal 

dengan baik 

dan hafalannya 

terjaga. 

7. pelaksanaan 

evaluasi 

kegiatan taḥfiẓ 

al-Qur’an 

Evaluasi 

kegiatan 

taḥfiẓ al-

Qur’an 

dilakukan 

ketika UTS 

Evaluasi 

kegiatan 

taḥfiẓ al-

Qur’an 

dilakspeser

ta didikan 

evaluasi 

biasa 

dilaksankan 

setiap UTS 

dan UAS. 

Dengan cara 

Test hafalan 

biasa 

dilakukan 

ketika UTS 

dan UAS 

 - Saat meneliti tidak 

dalam masa 

UTS/UAS. 

Pelaksanaan 

evaluasi 

kegiatan taḥfiẓ 

al-Qur’an 

dilaksankan 

setiap UTS dan 
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dan UAS. 

Cara 

penilaiannya 

yaitu setiap 

peserta didik 

di tes satu 

persatu 

sesuai 

dengan 

target yang 

harus 

dicapai. 

setiap UTS 

(Ujian 

Tengah 

Semester) 

dan UAS 

(Ujian 

Akhir 

Semester). 

Pelaksanaa

n evaluasi 

dilakukan 

dengan 

cara 

peserta 

didik 

menyetorka

n seluruh 

hafalan juz 

30 dan 

menyimak 

hafalan 

peserta didik 

sesuai 

dengan 

target 

hafalannya. 

UAS. Dengan 

cara menyimak 

hafalan peserta 

didik sesuai 

dengan target 

yang harus 

dicapai. 
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surat yasin 

kepada 

guru 

pembimbin

g taḥfiẓ. 

8. Komunikasi 

antara kepala 

sekolah, wali 

kelas dan guru 

pempimbing 

taḥfiẓ 

Selalu 

melakukan 

kontrol 

kepada 

guru-guru 

yang 

biasanya 

dilakukan 

seminggu 

sekali. 

Selalu 

berkoordin

asi dengan 

guru taḥfiẓ 

untuk 

mengetahui 

perkemban

gan peserta 

didik 

didiknya. 

Setiap ada 

kesulitan 

dalam 

menghadapi 

peserta didik 

yang mulai 

bosan dalam 

mengahafal, 

para guru 

akan 

berkonsultas

i dengan 

kepala 

sekolah 

- -  - Semua 

perangkat 

sekolah selalu 

melakukan 

koordinasi 

untuk 

mengontrol 

hafalan peserta 

didik. 
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untuk 

menemukan 

solusi dalam 

menghadap 

peserta didik 

tersebut. 

Pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab melalui kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an 

1. Adanya 

pendidikan 

karakter 

disiplin dan 

tanggung 

jawab 

dalam  

kegiatan 

taḥfiẓ al-

Qur’an 

Tentu saja ada Ada  Ada  - - - - Terdapat 

pendidikan 

karakter 

disiplin dan 

tanggung jawab 

dalam kegiatan 

taḥfiẓ al-Qur’an 

2. Bentuk 

pendidikan 

contoh karakter 

disiplin adalah 

Bisa dilihat 

dari peserta 

Peserta didik 

akan 

Dalam satu 

hari 

√  Terdapat 

dokumentasi 

Bentuk 

pendidikan 
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karakter 

disiplin dan 

tanggung 

jawab 

dalam  

kegiatan 

taḥfiẓ al-

Qur’an  

ketika sudah 

masuk jadwal 

menghafal 

peserta didik 

akan langsung 

mengambil 

wudlu dan 

langsung 

melakukan 

deresan untuk 

disetorkan 

kepada guru 

pembimbing. 

didik yang 

melakukan 

Murãja’ah 

mandiri 

sebelum 

kegiatan 

dimulai 

sehingga 

lancar saat 

menyetorka

n hafalan. 

bertanggung 

jawab 

dengan 

hafalan yang 

harus 

mereka 

setorkan. 

 

melakukan 

deresan 

sebanyak 

lima kali. 

peserta didik yang 

melakukan 

deresan sebelum 

guru mereka 

datang. 

karakter 

disiplin dan 

tanggung jawab 

dalam kegiatan 

taḥfiẓ al-Qur’an 

adalah peserta 

didik sudah 

mengambil 

wudlu dan 

melakukan 

deresan 

sebelum guru 

mereka datang. 

Dan melakukan 

deresan untuk 

menjaga 

hafalannya. 

3. Hal yang 

dilakukan 

Pihak sekolah 

memberikan 

Biasanya 

disuruh 

peserta didik 

yang tidak 

Disuruh 

nderes lagi 

√  Terdapat 

dokumentasi 

Setiap peserta 

didik yang 
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jika tidak 

lancar 

dalam 

menyetor 

hafalan 

sanksi tegas 

terhadap peserta 

didik yang tidak 

lancar 

hafalannya dan 

tidak bisa 

mencapai nilai 

minimal, yaitu 

dengan cara 

tidak 

memberikan 

rapor kepada 

wali murid. 

mengulang 

lagi 

hafalannya. 

lancar harus 

mengulang 

beberapa 

kali lagi 

hingga 

lancar. 

sampai 

hafal. 

peserta didik 

sedang melakukan 

deresan. 

tidak lancar 

hafalannya 

harus 

mengulang 

sampai lancar. 

Karena rapor 

tidak akan 

dibagikan kalau 

hafalannya 

tidak lancar. 

4. Ketertiban 

pelaksanaan 

kegiatan 

taḥfiẓ al-

Qur’an 

Ketika sudah 

masuk jadwal 

menghafal 

peserta didik 

akan langsung 

mengambil 

Begitu jam 

taḥfiẓ 

dimulai 

peserta 

didik 

langsung 

peserta didik 

mau 

mengantri 

ketika 

sedang 

menyetorkan 

Saling 

mengingatka

n ketika 

kelas sudah 

mulai gaduh. 

Mengantri 

√  Terdapat 

dokumentasi 

peserta didik yang 

sedang mengantri 

mengaji. 

Peserta didik 

mengantri 

dengan terttib 

ketika mengaji. 

Dan mau 

mengembalikan 
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wudlu dan 

langsung 

melakukan 

deresan untuk 

disetorkan 

kepada guru 

pembimbing. 

Selain itu dari 

segi ketaatan 

terhadap guru. 

mengambil 

wudlu 

kemudian 

melakukan 

deresan 

sambil 

menunggu 

gurunya 

datang.  

hafalannya. 

 

untuk 

menyetorkan 

hafalan. 

Mengembali

kan al-

Qur’an ke 

tempat 

semula 

ketika sudah 

selesai 

dipakai. 

mushaf ketika 

sudah selesai 

dipakai. 

Faktor pendukung dan penghambat kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an 

1. Minat 

terhadap  

taḥfiẓ al-

Qur’an 

Alhamdulillah 

para wali murid 

dari tahun 

ketahun mulai 

memberikan 

kepercayaannya

. Dengan 

Banyak 

orang tua 

murid yang 

mulai 

mempercay

akan 

peserta 

Peserta didik 

tidak banyak 

mengeluh 

dengan 

tuntutan 

taḥfiẓ yang 

harus 

Alasan 

peserta didik 

menghafal 

karena 

dorongan 

orang tua 

dan ada 

- - - Minat peserta 

didik dan orang 

tua cukup baik 

terhadap 

kegiatan taḥfiẓ 

al-Qur’an 



91 

 

bertambahnya 

jumlah murid 

yang terus 

meningkat dari 

tahun ketahun. 

didiknya 

untuk 

bersekolah 

di SD 

Islam 

Ummina. 

dilakukan. 

Dan selama 

ini tidak 

pernah 

merasa 

terganggu 

dengan 

pelajaran 

yang harus 

mereka 

tempuh. 

yang murni 

keinginan 

sendiri. 

2. Faktor 

pendukung 

Taḥfiẓ al-

Qur’an 

Faktor 

pendukung dari 

kegiatan Taḥfiẓ 

al-Qur’an 

adalah tenaga 

pengajar, dan 

motivasi orang 

tua 

Faktor 

pendukung 

kegiatan 

Taḥfiẓ al-

Qur’an 

berasal dari 

guru 

pembimbin

dilihat dari 

segi kreatif 

para guru 

untuk 

menyampaik

an serta 

memotivasi 

peserta didik 

Motivasi 

orang tua, 

kondisi fisik 

serta 

lingkungan 

yang sepi. 

√  Terdapat foto 

kondisi kelas saat 

kegiatan 

berlangsung. 
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gnya, kalau 

gurunya 

mampu 

membimbi

ng dengan 

baik maka 

hafalan 

peserta 

didik bisa 

cepat. 

dalam 

menghafal. 

  beratnya 

pelajaran yang 

ada di sekolah, 

kurangnya 

motivasi orang 

tua 

faktor 

penghamba

tnya adalah 

kemampua

n peserta 

didik yang 

berbeda-

beda dalam 

menghafal. 

motivasi 

orang tua 

terhadap 

peserta 

didiknya. 

 

Kondisi fisik 

dan panjang 

pendek 

suatu ayat. 

Suasana 

kelas yang 

ramai 

√  Terdapat foto 

kondisi kelas saat 

kegiatan 

berlangsung. 
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Lampiran IV 

Hasil Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peserta didik melakukan Murãja'ah sambil 

menunggu guru datang 

Gambar 2. peserta didik duduk mengelilingi guru sesuai 

dengan kelompoknya 

Gambar 3. suasana kelas ketika kegiatan taḥfiẓ 

berlangsung 

Gambar 4. peserta didik melakukan murãja'ah bersama 

temannya 
Gambar 5. suasana taḥfiẓ al-Qur'an secara kalsikal 

Gambar 6. peserta didik melakukan murãja'ah 

bersama teman 
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Gambar 7. kartu mengaji Gambar 8. guru membuat rencana hafalan 

Gambar 9. peneliti bersama Bapak kepala sekolah 



96 

 

Lampiran V 

Catatan Lapangan 1 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi 

Hari, Tanggal   : Selasa, 23 Januari 2018 

Pukul     : 10.00 WIB 

Lokasi    : Kelas 4 SD Islam Ummina Blora Jawa Tengah  

Sumber Data   : Proses Kegiatan Taḥfiẓ al-Qur’an di Kelas 4 

Deskripsi Data: 

 Peneliti datang ke  sekolah sekitar pukul 9.30 WIB dan langsung menuju 

kantor kelpala sekolah. Disana peneliti berniat menyampaikan maksud kedatangan di 

SD Islam Ummina, yaitu untuk melakukan penelitian. Setelah berbincang-bincang 

sebentar kepala sekolah memberikan izin kepada peneliti untuk melakukan penelitian 

bah kan beliau mengutus untuk langsung pergi ke kelas 4 yang kebetulan sedang 

berlangsung kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an. Setelah mendapatkan izin dari kepala sekolah, 

peniliti diperbolehkan untuk mengamati proses kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an di kelas 4 

dengan empat guru lainnya. Begitu memasuki kelas terlihat peserta didik yang sibuk 

melakukan Murãja’ah (mengulang hafalan) yang nantinya akan di setorkan kepada 

guru masing-masing. Begitu para guru memasuki kelas dan memilih tempat duduk, 

peserta didik otomatis duduk mengelilingi guru masing-masing. Peserta didik mulai 

menyetorkan hafalannya secara bergiliran. Pada saat menyetorkan hafalan dimulai 

dengan membaca satu ayat al-Qur’an dengan membuka mushaf sesuai dengan ayat 

yang sudah dicapai peserta didik. Satu ayat dibaca hingga tiga kali. Setelah itu peserta 

didik mulai menyetorkan hafalannya dimana dalam satu hari peserta didik menambah 

hafalan satu ayat. Begitu peserta didik selesai menyetorkan hafalannya, mereka 

diminta untuk melakukan Murãja’ah dengan guru lain sesuai dengan yang ditentukan 

oleh guru di dalam buku mengaji. Setelah selelsai dengan hafalannya peserta didik 

istirahat. Mereka bermain, bercanda tawa dengan temannya. Tak jarang canda tawa 

mereka mengganggu peserta didik yang masih melakukan setoran bahkan ada yang 

dengan usil mengganggu temannya. Bila hal ini diketahui oleh guru maka peserta didik 

mendapat teguran. 
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Interpretasi data: 

 Kesimpulan dari hasil observasi ini adalah kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an dilakukan 

sesuai jadwal dan peserta didik dengan patuh mengikuti alur kegiatan walaupun masih 

ada beberapa murid yang bermain dan bercanda yang itupun dilakukan selepas mereka 

melakukan hafalan. 
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Catatan Lapangan 2 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : Rabu, 24 Januari 2018 

Pukul     : 10.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data   : Ibu Rosalina Debby Mustika, S. Pd 

Deskripsi Data: 

 Peneliti berkesempatan mewawancarai wali kelas 4 yaitu Ibu Rosalina Debby 

Mustika, S. Pd. Pertanyaan yang peneliti ajukan berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an, metode dan kaitannya dengan pendidikan karakter disiplin 

dan tanggung jawab. 

 Menurut Ibu Debby dasar dan tujuan kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an di SD Islam 

Ummina adalah agar peserta didik dapat menghafalkan Al-Qur’an di Usia dini supaya 

besok ketika beranjak dewasa bisa menghafalkan lebih banyak lagi. Setiap jenjang 

mempunyai target hafalan tersendiri, khusus kelas 4 target hafalannya adalah surat 

yasin. Jadwal mengaji untuk mencapai target surat yasin dilakukan sebelum 

pembelajaran dimulai pada jam pertama dan dilakukan secara klasikal dipimpin oleh 

guru kelas. Peserta didik diminta untuk menghafalkan satu ayat secara mandiri 

kemudian ketika sudah hafal diminta untuk melafalkan secara bersama-sama satu ayat 

tadi. Apabila dirasa sudah lancar maka guru meminta untuk membaca bersama-sama 

dari awal surat sampai dengan ayat yang tadi baru dihafal. Sedangkan untuk 

menambah hafalan mengaji mandiri ada jam tersendiri yaitu setelah istirahat. Pada saat 

menyetorkan hafalan dimulai dengan membaca satu ayat Al-Qur’an dengan membuka 

mushaf sesuai dengan ayat yang sudah dicapai peserta didik. Satu ayat dibaca hingga 

tiga kali. Setelah itu peserta didik mulai menyetorkan hafalannya dimana dalam satu 

hari peserta didik menambah hafalan satu ayat. Begitu peserta didik selesai 

menyetorkan hafalannya, mereka diminta untuk melakukan Murãja’ah dengan guru 

lain sesuai dengan yang ditentukan oleh guru di dalam buku mengaji. 

 Metode ini dirasa cukup efektif untuk peserta didik. Hafalan peserta didik 

masih tetap terjaga dan tidak mudah lupa karena setiap hari peserta didik melakukan 

Murãja’ah apalagi khusus hari Jum’at dan Sabtu ada Murãja’ah surat yasin yang 
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dilakukan secara klasikal, karena di dua hari tersebut tidak ada jam khusus mengaji 

dikarenakan jam pelajaran yang hanya setengah hari. 

 Faktor pendukung kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an berasal dari guru pembimbingnya, 

kalau gurunya mampu membimbing dengan baik maka hafalan peserta didik bisa 

cepat. Disamping itu faktor penghambatnya adalah kemampuan peserta didik yang 

berbeda-beda dalam menghafal. Untuk mengatasi hambatan tersebut peserta didik yang 

belum hafal diminta mengulang hafalannya sebanyak lima kali. 

 Evaluasi kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an dilakspeserta didikan setiap UTS (Ujian 

Tengah Semester) dan UAS (Ujian Akhir Semester). Pelaksanaan evaluasi dilakukan 

dengan cara peserta didik menyetorkan seluruh hafalan juz 30 dan surat yasin kepada 

guru taḥfiẓ. Dengan nilai minimal 70. Peserta didik yang tidak memenuhi nilai minimal 

harus melakukan remidial. 

 Peserta didik yang tidak dapat memnuhi target hafalan yasin dianjurkan untuk 

mondok (menginap di pondok pesantren) untuk memenuhi target tersebut. Hal ini 

dilakukan supaya peserta didik tidak tertinggal dengan teman yang lain. 

 Terdapat pendidikan karakter displin dan tanggung jawab dalam kegiatan 

Tahfidzul Qur’an. Bisa dilihat dari peserta didik yang melakukan Murãja’ah mandiri 

sebelum kegiatan dimulai sehingga lancar saat menyetorkan hafalan. Pun terlihat 

ketika peserta didik dengan sukarela mengulang hafalan mereka yang tidak lancar. 

Interpretasi:  

 Kesimpulan dari hasil wawancara ini peneliti mengetahui jadwal, metode dan 

evaluasi taḥfiẓ al-Qur’an di SD Islam Ummina dan terdapat pendidikan karakter 

disiplin dan tanggung jawab dalam kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an. 
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Catatan Lapangan 3 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi dan dokumnetasi 

Hari, Tanggal   : Rabu, 24 Januari 2018 

Pukul     : 10.00 WIB 

Lokasi    : Kelas 4 SD Islam Ummina Blora Jawa Tengah  

Sumber Data   : Proses Kegiatan Taḥfiẓ al-Qur’an di Kelas 4 

Deskripsi data: 

Peniliti diperbolehkan untuk mengamati proses kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an di 

kelas 4 dengan empat guru lainnya. Hari ini suasana kelas sedikit lebih gaduh daripada 

hari kemarin. Terlihat peserta didik masih berlarian kesana kemari dengan 

menggunakan kaos. Ternyata hari itu adalah jadwal kelas 4 untuk berolah raga. 

Walaupun begitu jumlah peserta didikk yang melakukan  Murãja’ah lebih banyak 

dibanding peserta didik yang masih berkeliaran. Begitu para guru memasuki kelas dan 

memilih tempat duduk, peserta didik otomatis duduk mengelilingi guru masing-

masing. Peserta didik mulai menyetorkan hafalannya secara bergiliran. Pada saat 

menyetorkan hafalan dimulai dengan membaca satu ayat Al-Qur’an dengan membuka 

mushaf sesuai dengan ayat yang sudah dicapai peserta didik. Satu ayat dibaca hingga 

tiga kali. Setelah itu peserta didik mulai menyetorkan hafalannya dimana dalam satu 

hari peserta didik menambah hafalan satu ayat. Begitu peserta didik selesai 

menyetorkan hafalannya, mereka diminta untuk melakukan Murãja’ah dengan guru 

lain sesuai dengan yang ditentukan oleh guru di dalam buku mengaji. Setelah selelsai 

dengan hafalannya peserta didik istirahat. Mereka bermain, bercanda tawa dengan 

temannya. Tak jarang canda tawa mereka mengganggu peserta didik yang masih 

melakukan setoran bahkan ada yang dengan usil mengganggu temannya. Bila hal ini 

diketahui oleh guru maka peserta didik mendapat teguran. 

 Hasil dokumentasi yaitu berupa foto yang diambil saat kegiatan taḥfiẓ 

al-Qur’an yang tengah berlangsung. 

Interpretasi data: 

 Kesimpulan dari hasil observasi ini adalah kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an dilakukan 

sesuai jadwal dan peserta didik dengan patuh mengikuti alur kegiatan walaupun masih 

ada beberapa murid yang bermain dan bercanda yang itupun dilakukan selepas mereka 
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melakukan hafalan. Hasil dokumentasi yaitu berupa foto yang diambil saat kegiatan 

taḥfiẓ al-Qur’an yang tengah berlangsung. 
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Catatan Lapangan 4 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : Kamis, 25 Januari 2018 

Pukul     : 10.00 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 4 SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data   : Nazila Zahrotul Fariha siswi kelas 4 

Deskripsi data: 

 Peneliti berkesempatan mewawancarai peserta didik kelas 4 yang bernama 

Nazila Zahrotul Fariha.peneliti bertanya tentang kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an, harapan dan 

keinginan menghafal. 

 Proses kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an bersama guru Iil biasanya dimulai pukul 10.00 

WIB. Biasanya dimulai dengan membaca dengan membuka Al-Qur’an sesuai dengan 

ayat yang didapat, kemudian dilanjutkan dengan menambah hafalan satu ayat setelah 

itu deresan (Murãja’ah) tapi dengan guru lain. Selain jam 10.00 WIB juga ada hafalan 

surat Yasin yang dilakukan di pagi hari setelah sholat dhuha dipimpin oleh bu Debby. 

 Dalam satu hari Nazila melakukan deresan sebanyak 5 kali yaitu disekolah 2 

kali pagi dan setelah istirahat dan di pondok 3 kali yaitu setelah subuh, asar, dan 

magrib. Nazila mengaku lingkungan sekolah dan pondok Ummina cukup mendukung 

untuk dia melakukan hafalan. Tapi dia akan mudah terganggu apabila teman-temannya 

berisik. Bila sudah seperti itu dia akan mencari tempat yang lebih sepi untuk 

melanjutkan hafalannya, karena Nazila tidak mau apabila hafalannya tidak lancar. 

Selain itu dia mengaku senang dengan cara mengajar gurunya yang katanya tidak 

‘galak’. 

 Nazila mengaku senang bisa menghafalkan Al-Qur’an. Di samping itu dia 

menghafal atas keinginannya sendiri. Karena tujuan nazila menghafal Al-Qur’an 

adalah untuk membanggakan kedua orang tuanya. Walaupun begitu terkadang nazila 

masih merasa kesulitan apabila dia mencapai suatu ayat yang panjang. Bila sudah 

merasa kesulitan biasanya Nazila akan mengingat orang tua yang merupakan 

semangatnya dalam menghafal Al-Qur’an. 
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 Persiapan Nazila dalam menghadapi evaluasi taḥfiẓ al-Qur’an adalah dengan 

melakukan Murãja’ah secara terus menerus sampai lancar sampai dia merasa siap 

untuk mengikuti test. 

Interpretasi: 

 Kesimpulan dari wawancara ini peneliti mengetahui metode taḥfiẓ al-Qur’an, 

faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal dan adanya kedisiplinan dan 

tanggung jawab peserta didik dalam menjaga hafalannya. 
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Catatan Lapangan 5 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : Jum’at, 26 Januari 2018 

Pukul     : 10.30 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 4 SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data   : Hasyim Novel siswi kelas 4 

Deskripsi data: 

Hari itu peneliti berkesempatan mewanwancarai peserta didik kelas 4 yang 

bernama Hasyim Novel. Peneliti mewawancarai tentang kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an, 

harapan serta keinginan Novel. 

Awal mula Novel menghafalkan Al-Qur’an karena dorongan orang tua. 

Walaupun bukan dari keinginan sendiri tapi dia tetap senang menghafal Al-Qur’an 

karena Novel ingin membahagiakan orang tuanya. Meski senang namun begi Novel 

menghafal bukan perkara mudah. Dia sering kesulitan dalam menghafal apalagi ketika 

sampai ayat yang lumayan panjang, tapi dia tetap berusaha menghafal supaya ketika 

maju meyetorkan hafalan tetap lancar dan tidak disuruh mengulang oleh gurunya.  

Dalam satu hari Novel melakukan deresan (Murãja’ah) sebanyak 5 kali yaitu 

disekolah 2 kali pagi dan setelah istirahat dan di pondok 3 kali yaitu setelah subuh, 

asar, dan magrib. Novel mengaku lingkungan sekolah dan pondok Ummina cukup 

mendukung untuk dia melakukan hafalan. Tapi dia akan mudah terganggu apabila 

teman-temannya berisik. 

Persiapan Novel dalam menghadapi evaluasi taḥfiẓ al-Qur’an adalah dengan 

melakukan Murãja’ah secara terus menerus sampai lancar sampai dia merasa siap 

untuk mengikuti test. 

Interpretasi: 

Kesimpulan dari wawancara ini peneliti mengetahui metode taḥfiẓ al-Qur’an, 

faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal dan adanya kedisiplinan dan 

tanggung jawab peserta didik dalam menjaga hafalannya. 
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Catatan Lapangan 5 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : Jum’at, 26 Januari 2018 

Pukul     : 10.42 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 4 SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data   : Muhammad Syihabudin peserta didik kelas 4 

Deskripsi data: 

Hari itu peneliti berkesempatan mewanwancarai peserta didik kelas 4 yang 

bernama Syihab. Peneliti mewawancarai tentang kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an, harapan 

serta keinginan Syihab. 

Syihab menghafalkan Al-Qur’an atas keinginannya sendiri. Dia senang bisa 

menghafalkan Al-Qur’an. Meski senang namun begi Syihab menghafal bukan perkara 

mudah. Dia sering kesulitan dalam menghafal apalagi ketika sampai ayat yang 

lumayan panjang, tapi dia tetap berusaha menghafal supaya ketika maju meyetorkan 

hafalan tetap lancar dan tidak disuruh mengulang oleh gurunya.  

Dalam satu hari Syihab melakukan deresan (Murãja’ah) sebanyak 5 kali yaitu 

disekolah 2 kali pagi dan setelah istirahat dan di pondok 3 kali yaitu setelah subuh, 

asar, dan magrib. Syihab mengaku lingkungan sekolah dan pondok Ummina cukup 

mendukung untuk dia melakukan hafalan. Tapi dia akan mudah terganggu apabila 

teman-temannya berisik. Syihab mengaku melakukan deresan enaknya dilakukan 

setelah mandi dan waktu subuh, karena pikirannya masih segar dan deresan paling 

berat adalah sehabis isya. Dia mengaku sering pusing apabila melakukan deresan 

sehabis isya karena sudah dekat dengan jam tidurnya. 

Persiapan Syihab dalam menghadapi evaluasi taḥfiẓ al-Qur’an adalah dengan 

melakukan Murãja’ah secara terus menerus sampai lancar sampai dia merasa siap 

untuk mengikuti test. 

Interpretasi: 

Kesimpulan dari wawancara ini peneliti mengetahui metode taḥfiẓ al-Qur’an, 

faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal dan adanya kedisiplinan dan 

tanggung jawab peserta didik dalam menjaga hafalannya. 
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Catatan Lapangan 6 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : Senin, 29 Januari 2018 

Pukul     :  10.30 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru  SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data : Ibu Mamlu’atul Rohmah, S. Pd. I guru taḥfiẓ 

Deskripsi data: 

Peneliti berkesempatan mewawancarai guru taḥfiẓ yaitu Ibu Ibu Mamlu’atul 

Rohmah, S.Pd.I yang biasa dipanngil ibu luluk. Pertanyaan yang peneliti ajukan 

berkaitan dengan pelaksanaan kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an, metode dan kaitannya dengan 

pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab. 

Menurut ibu Luluk dasar dan tujuan kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an di SD Islam 

Ummina adalah mencetak generasi Qur’ani pada jiwa peserta didik-peserta didik 

sehingga peserta didik mempunyai jiwa, akhlak yang berdasarkan Al-Qur’an. Metode 

yang digunakan adalah one day one ayat di mana dalam pelaksanaannya peserta didik 

menambah 1 ayat dalam satu hari. Satu ayat tersebut harus dihafalkan sampai lancar 

baru kemudian disetorkan kepada guru taḥfiẓ masing-masing. Hasil yang dicapai 

mayoritas peserta didik mampu untuk menghafal, akan tetapi semua kembali kepada 

kemampuan peserta didik masing-masing. 

Peserta didik kurang matang dalam melakukan Murãja’ah sehingga peserta 

didik kurang lancar hafalannya. Maka sebagai guru beliau menyarankan kepada 

peserta didik untuk melakukan Murãja’ah sebelum kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an dimulai. 

Selain itu untuk mengatasi peserta didik-peserta didik yang mulai bosan ketika 

kegiatan berlangsung untuk melakukan simakan (menyimak) antar teman. Untuk 

kegiatan evaluasi biasa dilaksankan setiap UTS dan UAS. 

Ibu Luluk mengatakan bahwa Setiap kegiatan di sekolah pasti terdapat 

pendidikan karakter. Seperti halnya menghafal akan menjadikan peserta didik 

mempunyai tanggung jawab dan daya ingat yang luar biasa. Seiring berjalannya waktu 

nilai disiplin dan tanggung jawab pada jiwa peserta didik-peserta didik akan terbentuk 

dengan sendirinya melalui kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an. Peserta didik-peserta didik akan 

bertanggung jawab dengan hafalan yang harus mereka setorkan. 
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Setiap ada kesulitan dalam menghadapi peserta didik yang mulai bosan dalam 

mengahafal, para guru akan berkonsultasi dengan kepala sekolah untuk menemukan 

solusi dalam menghadap peserta didik tersebut. 

Interpretasi: 

  Kesimpulan dari hasil wawancara ini peneliti mengetahui metode dan evaluasi 

taḥfiẓ al-Qur’an di SD Islam Ummina dan terdapat pendidikan karakter disiplin dan 

tanggung jawab dalam kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an. 
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Catatan Lapangan 6 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari, Tanggal   : Selasa, 30 Januari 2018 

Pukul     : 09.50 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 4  SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data : suasana kelas sebelum kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an 

dimulai 

Deskripsi data: 

Peneliti berkesempatan untuk melihat kondisi kelas sebelum kegiatan dimulai. 

Jadwal taḥfiẓ kelas 4 ada di jam ke 5 yaitu sekitar pukul 10.00 WIB. Jadi kegiatan 

taḥfiẓ kelas 4 dimulai setelah pembelajaran biasa. 

Begitu Ibu Debby keluar dari kelas, peneliti langsung di persilahkan masuk 

oleh beliau. Peneliti pun segera memasuki kelas. Suasana kelas saat itu terlihat 

lengang, karena sebagian peserta didik masih ada yang mengambil wudhu. Peserta 

didik-peserta didik yang berada di dalam kelas terlihat sibuk melakukan deresan 

(Murãja’ah). begitu pula dengan peserta didik-peserta didik yang baru memasuki 

kelas. Mereka langsung mengambil Al-Qur’an dan melakukan deresan. tak jarang 

mereka melakukannya bersama teman secara bergantian. Hal ini terus berlangsung 

hingga guru taḥfiẓ memasuki kelas. Begitu guru datang mereka pun langsung berjalan 

mendekati guru pembimbing masing-masing. 

Hasil dokumentasi yaitu foto peserta didik sedang melakukan deresan. 

Interpretasi : 

Peserta didik-peserta didik melakukan deresan (Murãja’ah) sebelum 

menyetorkan hafalannya supaya hafalan lancar. Hasil dokumentasi yaitu foto peserta 

didik sedang melakukan deresan. 
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Catatan Lapangan 7 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Selasa, 30 Januari 2018 

Pukul     : 10.30 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 4 SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data : Naila Zuhriyah Maghfiroh peserta didik kelas 4 

Deskripsi data: 

Setelah kegiatan Taḥfiẓ al-Qur’an peneliti berkesempatan mewawancarai 

Naila. Peneliti mewawancarai tentang kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an, harapan serta 

keinginan Naila. 

Naila mengaku senang bisa menghafalkan Al-Qur’an. Naila menghafal atas 

dorongan orang tuanya. Meski senang namun bagi Nailal menghafal bukan perkara 

mudah. Dia sering kesulitan dalam menghafal apalagi ketika sampai ayat yang 

lumayan panjang, tapi dia tetap berusaha menghafal supaya ketika maju meyetorkan 

hafalan tetap lancar dan tidak disuruh mengulang oleh gurunya. Naila akan merasa 

menyesal apabila hafalannya tidak lancar dan dia takut apabila dimarahi oleh gurunya. 

Dalam satu hari Naila melakukan deresan (Murãja’ah) sehari sekali dan selalu 

di pagi hari. Semangat Naila akan bertambah ketika sudah mendekati hari libur. Dan 

ayat yang dihafalkan merupakan ayat pendek. Hal yang berat baginya adalah ketika 

disuruh orang tuanya deresan tapi dia sedang menonton acara tv favoritnya. Naila akan 

merasa terganggu dengan suasana kelas yang ramai. 

Persiapan Naila dalam menghadapi evaluasi taḥfiẓ al-Qur’an adalah dengan 

melakukan Murãja’ah secara terus menerus sampai lancar sampai dia merasa siap 

untuk mengikuti test. 

Interpretasi: 

Kesimpulan dari wawancara ini peneliti mengetahui metode taḥfiẓ al-Qur’an, 

faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal dan adanya kedisiplinan dan 

tanggung jawab peserta didik dalam menjaga hafalannya. 
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Catatan Lapangan 8 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Selasa, 30 Januari 2018 

Pukul     : 10.42 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 4 SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data : Olive Safitri siswi kelas 4 

Deskripsi data: 

Setelah kegiatan Taḥfiẓ al-Qur’an peneliti berkesempatan mewawancarai 

Olive. Peneliti mewawancarai tentang kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an, harapan serta 

keinginan Olive. 

Olive menghafal Al-Qur’an atas dorongan kedua orang tuanya. Walaupun 

begitu dia mengaku senang melakukannya. Alasan dia mau menghafalkan Al-Qur’an 

adalah untuk membuat orang tuanya bangga. Hal itu juga menjadi salah satu alasan 

yang membuatnya semangat untuk menghafal. Kesulitan yang dialami olive adalah 

ketika dia harus menghafalkan ayat yang panjang. 

Dalam satu hari Olive melakukan deresan sebanyak 3 kali dan seringnya 

apabila disuruh orang tuannya baru dia akan nderes. Supaya bisa lancar ketika 

melakukan setoran bersama gurunya. Pasalnya dia akan menangis apabila hafalannya 

tidak lancar. 

Interpretasi: 

Kesimpulan dari wawancara ini peneliti mengetahui metode taḥfiẓ al-Qur’an, 

faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal dan adanya kedisiplinan dan 

tanggung jawab peserta didik dalam menjaga hafalannya. 
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Catatan Lapangan 9 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Rabu, 31 Januari 2018 

Pukul     : 12.45 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data : Ibu Puji guru taḥfiẓ 

Deskripsi data: 

Peneliti berkesempatan mewawancarai guru taḥfiẓ yaitu Ibu Ibu Puji yang 

biasa dipanngil ibu Puji. Pertanyaan yang peneliti ajukan berkaitan dengan 

pelaksanaan kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an, metode dan kaitannya dengan pendidikan 

karakter disiplin dan tanggung jawab. 

Menurut ibu Puji dasar dan tujuan kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an di SD Islam 

Ummina adalah mencetak generasi Qur’ani pada jiwa peserta didik-peserta didik 

sehingga peserta didik mempunyai jiwa, akhlak yang berdasarkan Al-Qur’an. Metode 

yang digunakan adalah one day one ayat di mana dalam pelaksanaannya peserta didik 

menambah 1 ayat dalam satu hari. Satu ayat tersebut harus dihafalkan sampai lancar 

baru kemudian disetorkan kepada guru tahfiz masing-masing. Apabila tidak hafal 

disuruh mengulang 5-10 kali. Hasil yang dicapai mayoritas peserta didik mampu untuk 

menghafal dengan baik, akan tetapi semua kembali kepada kemampuan peserta didik 

masing-masing. 

Faktor pendukung dan penghambat dari kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an adalah dari 

kemampuan dan kemauan peserta didik, dorongan dari guru pembimbing dan orang 

tua. Untuk mengatasi peserta didik yang kurang lancar yaitu dengan disuruh 

mengulang-ulang hafalannya sampai hafalannya lancar. Tapi apabila peserta didik 

sudah merasa capek bu Puji tidak akan memaksa peserta didik tersebut. Untuk peserta 

didik yang belum bisa membaca dengan lancar maka beliau akan membacakan sampai 

dirasa sudah bisa. 

Kegiatan evaluasi biasa dilaksankan setiap UTS dan UAS. Dengan cara 

menyimak hafalan peserta didik sesuai dengan target hafalannya. Dalam hafalan itu 

nanti akan dihitung kesalahannya. Dan untuk penilaiannya diserahkan kepada wali 

kelas. 
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Ibu Puji mengatakan bahwa seiring berjalannya waktu nilai disiplin dan 

tanggung jawab pada jiwa peserta didik-peserta didik akan terbentuk dengan 

sendirinya melalui kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an. Terbukti dengan peserta didik-peserta 

didik yang mau melakukan Murãja’ah demi menjaga kelancaran hafalan mereka, 

peserta didik-peserta didik yang mau mengantri ketika sedang menyetorkan 

hafalannya. 

Setiap ada kesulitan dalam menghadapi peserta didik yang mulai bosan dalam 

mengahafal, para guru akan berkonsultasi dengan kepala sekolah untuk menemukan 

solusi dalam menghadap peserta didik tersebut. dan juga berkoordinasi dengan wali 

kelasnya tentang perkembangan peserta didik. 

Interpretasi: 

  Kesimpulan dari hasil wawancara ini peneliti mengetahui metode dan evaluasi 

Taḥfiẓ al-Qur’an di SD Islam Ummina dan terdapat pendidikan karakter disiplin dan 

tanggung jawab dalam kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an. 
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Catatan Lapangan 10 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Rabu, 31 Januari 2018 

Pukul     : 13.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data : Ibu Mar’atus Sholihah guru taḥfiẓ 

Deskripsi data: 

Peneliti berkesempatan mewawancarai guru taḥfiẓ yaitu Ibu Ibu Mar’atus 

Sholihah  yang biasa dipanngil ibu Iil. Pertanyaan yang peneliti ajukan berkaitan 

dengan pelaksanaan kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an, metode dan kaitannya dengan 

pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab. 

Menurut ibu Iil dasar dan tujuan kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an di SD Islam 

Ummina adalah mencetak generasi Qur’ani pada jiwa peserta didik-peserta didik 

sehingga peserta didik mempunyai jiwa, akhlak yang berdasarkan Al-Qur’an. Metode 

yang digunakan adalah one day one ayat di mana dalam pelaksanaannya peserta didik 

menambah 1 ayat dalam satu hari. Satu ayat tersebut harus dihafalkan sampai lancar 

baru kemudian disetorkan kepada guru tahfiz masing-masing. Hasil yang dicapai 

mayoritas peserta didik mampu untuk menghafal, akan tetapi semua kembali kepada 

kemampuan peserta didik masing-masing. Dari segi kelancaran pun peserta didik-

peserta didik lebih lancar dengan menggunakan metode ini karena sekarang untuk 

kelas 4 sendiri deresannya sendiri sudah 4 halaman. Dengan deresan 4 halaman hafalan 

siswa menjadi lebih lancar, karena sebelum ini deresannya hanya satu halaman saja. 

Peserta didik kurang matang dalam melakukan Murãja’ah sehingga peserta 

didik kurang lancar hafalannya. Maka sebagai guru beliau menyarankan kepada 

peserta didik untuk melakukan Murãja’ah sebelum kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an dimulai. 

Faktor penghambat kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an yaitu peserta didik-peserta didik tidak 

segera mengambil wudhu, jadi banyak waktu yang terbuang dan banyak peserta didik 

yang belum melakukan deresan ketika di rumah. Ibu Iil mengatakan kalau lingkungan 

sekolah cukup kondusif peserta didik untuk kegiatan ini. Selain itu untuk mengatasi 

peserta didik-peserta didik yang mulai bosan ketika kegiatan berlangsung untuk 

melakukan simakan (menyimak) antar teman. 
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Kegiatan evaluasi biasa dilaksankan setiap UTS dan UAS. Dalam evaluasi ini 

setiap peserta didik disuruh maju satu-satu untuk menghafalkan sesuai target yang 

harus meeka capai. Nilai minimal untuk evaluasi adalah 7 yang mana nilai ini sudah 

ditentukan oleh sekolah. 

Ibu Iil mengatakan bahwa Setiap kegiatan di sekolah pasti terdapat pendidikan 

karakter. Seperti halnya menghafal akan menjadikan peserta didik mempunyai 

tanggung jawab dan daya ingat yang luar biasa. Seiring berjalannya waktu nilai 

disiplin dan tanggung jawab pada jiwa peserta didik-peserta didik akan terbentuk 

dengan sendirinya melalui kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an. Peserta didik-peserta didik akan 

bertanggung jawab dengan hafalan yang sudah dicapainya supaya tetap lancar dan 

terjaga. 

Setiap ada kesulitan dalam menghadapi peserta didik yang mulai bosan dalam 

mengahafal, para guru akan berkonsultasi dengan kepala sekolah untuk menemukan 

solusi dalam menghadap peserta didik tersebut. 

Interpretasi: 

  Kesimpulan dari hasil wawancara ini peneliti mengetahui metode dan evaluasi 

Taḥfiẓ al-Qur’an di SD Islam Ummina dan terdapat pendidikan karakter disiplin dan 

tanggung jawab dalam kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an. 
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Catatan Lapangan 11 

Teknik Pengumpulan Data : Observasi dan Dokumentasi 

Hari, Tanggal   : Kamis, 01 Februari 2018 

Pukul     : 07.30 WIB 

Lokasi    : Ruan kelas 4 SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data : Proses kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an membaca surat Yasin 

secara klasikal. 

Deskripsi data :  

Pagi itu peneliti berkesempatan melakukan observasi kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an 

surat Yasin yang dilakukan secara klasikal. Kegiatan ini dilakukan setelah sholat 

dhuha. 

Setelah melakukan sholat dhuha di Mushola peserta didik kembali ke kelasnya 

masing-masing. Begitu masuk kelas peserta didik-peserta didik langsung menuju 

tempat duduk masing-masing. Akan tetapi tak sedikit juga yang berjalan kesana kemari 

bergurau dengan temannya. 

Begitu guru memasuki kelas baru peserta didik mulai duduk dengan rapi. 

Ketika peserta didik sudah duduk dengan rapi ibu guru mengucapkan salam. Setelah 

itu meminta peserta didik untuk membaca bersama-sama hafalan surat  Yasin dari ayat 

1-80. Peserta didik pun mulai membaca dengan khusyuk. Tak jarang ada beberapa 

murid yang salah ketika sampai pada ayat tertentu. Setelah sampai pada ayat 80 peserta 

didik pun berhenti. Kemudian Ibu guru membacakan ayat selanjutnya yaitu ayat 

81yang kemudian ditirukan oleh peserta didik. Guru memenggal ayat karena ayatnya 

lumayan panjang. Hal ini dilakukan berulang kali hingga dirasa sudah lancar. Begitu 

sudah lancar guru meminta peserta didik untuk membaca dari awal ayat yang baru 

dihafal tadi. 

Hasil dokumentasi dari kegiatan ini yaitu foto peserta didik dan guru yang 

sedang melakukan hafalan secara klasikal. 

Interpretasi : 

Peneliti mengetahui proses pelaksanaan taḥfiẓ al-Qur’an secara klasikal. Hasil 

dokumentasi dari kegiatan ini yaitu foto peserta didik dan guru yang sedang melakukan 

hafalan secara klasikal. 
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Catatan Lapangan 12 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Kamis, 1 Februari 2018 

Pukul     : 11.15 WIB 

Lokasi    : Ruang Guru SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data : Ibu Pujiana guru taḥfiẓ 

Deskripsi data :  

Peneliti berkesempatan mewawancarai guru taḥfiẓ yaitu Ibu Pujiana yang biasa 

dipanngil ibu Ana. Pertanyaan yang peneliti ajukan berkaitan dengan pelaksanaan 

kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an, metode dan kaitannya dengan pendidikan karakter disiplin 

dan tanggung jawab. 

 Menurut Ibu Ana dasar dan tujuan kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an di SD Islam 

Ummina adalah mencetak generasi Qur’ani supaya peserta didik dapat mengenal, 

memahami dan mendalami Al-Qur’an sejak kecil. Metode yang digunakan adalah 

dengan satu hari menambah satu ayat, dimana satu ayatnya dibacakan sepenggal-

penggal diulangi 5-10 kali sampai peserta didik hafal. Dengan metode ini peserta didik 

dapat menghafal dengan baik. Tapi semua itu tergantung dengan kemampuan peserta 

didik. Tak sedikit peserta didik yang tidak bisa mengikuti hingga harus mengulang 

beberapa kali lagi. Setiap kelas mempunyai target capaian halan sendiri-sendiri. 

Khusus kelas 4 target hafalannya adalah juz 30 dan surat Yasin. Untuk mencapai target 

hafalan Yasin dilakukan dengan cara klasikal yaitu peserta didik menambah dan 

melakukan deresan secara bersama-sama. Hafalan klasikal dilakspeserta didikan 

setelah sholat dhuha berjama’ah. 

Ibu Ana mengatakan faktor pendukung dan penghambat kegiatan taḥfiẓ al-

Qur’an adalah dari tenaga pendidiknya, dilihat dari segi kreatif para guru untuk 

menyampaikan serta memotivasi peserta didik dalam menghafal, karena setiap peserta 

didik mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam menghafal. Dan juga motivasi 

orang tua terhadap peserta didiknya. 

Menurut Ibu Ana terdapat pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab 

dalam kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an. Dilihat dari tanggung jawab peserta didik untuk 
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melakukan deresan dalam menjaga hafalannya. Dari segi kedisiplinan bisa dilihat dari 

peserta didik yang menambah satu hari satu ayat. 

Evaluasi kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an dilakukan ketika UTS dan UAS. Cara 

penilaiannya yaitu setiap peserta didik di tes satu persatu sesuai dengan target yang 

harus dicapai. Terdapat 3 kriteria yang harus dipenuhi oleh peserta didik ketika 

melakukan test, yaitu makhorijul huruf, kelancaran, dan tajwid. Nilai minimal dalam 

evaluasi yaitu 70. Apabila peserta didik mendapatkan nili dibawah 70 maka harus 

mengulang kembali. 

Ibu ana selalu berkonsultasi dengan kepala sekolah dan wali kelas tentang 

perkembangan hafalan peserta didik. Atau ketika beliau kesulitan menangani peserta 

didik yang sulit bertambah hafalannya. 

Interpretasi:  

Kesimpulan dari hasil wawancara ini peneliti mengetahui metode dan evaluasi taḥfiẓ 

al-Qur’an di SD Islam Ummina dan terdapat pendidikan karakter disiplin dan tanggung 

jawab dalam kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an 
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Catatan Lapangan 13 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara  

Hari, Tanggal   : Jum’at, 26 Januari 2018 

Pukul     : 10.30 WIB 

Lokasi    : Ruang kelas 4 SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data   : Muhammad Nawirul Wildan siswi kelas 4 

Deskripsi data: 

Hari itu peneliti berkesempatan mewanwancarai peserta didik kelas 4 yang 

bernama Muhammad Nawirul Wildan. Peneliti mewawancarai tentang kegiatan taḥfiẓ 

al-Qur’an, harapan serta keinginan Wildan. 

Awal mula Wildan menghafalkan Al-Qur’an karena dorongan orang tua. 

Walaupun bukan dari keinginan sendiri tapi dia tetap senang menghafal Al-Qur’an 

karena  ingin membahagiakan orang tuanya. Meski senang namun begi Wildan 

menghafal bukan perkara mudah. Dia sering kesulitan dalam menghafal apalagi ketika 

sampai ayat yang lumayan panjang, tapi dia tetap berusaha menghafal supaya ketika 

maju meyetorkan hafalan tetap lancar dan tidak disuruh mengulang oleh gurunya.  

Wildan mengaku jarang melakukan deresan bila di rumah kecuali disuruh oleh 

orang tuannya. Wildan mengaku lingkungan sekolah dan pondok Ummina cukup 

mendukung untuk dia melakukan hafalan. Tapi dia akan mudah terganggu apabila 

teman-temannya berisik. Bila mulai berisik dia hanya pasrah untuk menutup 

telinganya. 

Persiapan Wildan dalam menghadapi evaluasi taḥfiẓ al-Qur’an adalah dengan 

melakukan Murãja’ah secara terus menerus sampai lancar sampai dia merasa siap 

untuk mengikuti test. 

Interpretasi: 

Kesimpulan dari wawancara ini peneliti mengetahui metode taḥfiẓ al-Qur’an, 

faktor pendukung dan penghambat dalam menghafal dan adanya kedisiplinan dan 

tanggung jawab peserta didik dalam menjaga hafalannya. 

. 
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Catatan Lapangan 14 

Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 

Hari, Tanggal   : Senin, 05 Februari 2018 

Pukul     : 11.00 WIB 

Lokasi    : Ruang Kepala Sekolah SD Islam Ummina Blora 

Sumber Data   : Bapak Muhammad Hanif Alkhoiri 

Deskripsi data: 

Hari ini peneliti berkesempatan mewawancarai kepala sekolah yaitu Bapak 

Hanif Alkhoiri. Peneliti bertanya tentang sejerah berdirinya SD Islam Ummina, 

kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an, dan kaitannya dengan pendidikan karakter disiplin dan 

tanggung jawab. 

SD Islam Ummina berdiri pada tanggal 10 Mei 2012. Tapi pada saat itu 

yayasan masih dalam tahap seleksi guru dan mencari staf administrasi. Baru mulai 

beroprerasi pada tahun ajaran baru 2012/2013, dengan murid angkatan pertama 

berjumlah 12. Jumlah peserta didik umina sekarang ini kurang lebih 170 peserta didik. 

Bisa dikatakan kenaikan muridnya cukup signifikan, mengingat SD Islam Ummina 

baru berjalan 6 tahun dan belum pernah meluluskan peserta didik. Pak Hanif 

mengatakan bahwa beliau dan guru-guru hanya mencoba menawarkan kepada wali 

murid bahwa SD Islam Ummina mempunyai sistem yang berbeda dengan sekolah lain. 

” Alhamdulillah para wali murid dari tahun ketahun mulai memberikan 

kepercayaannya.” Ucap beliau. 

Dasar dan tujuan kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an di SD Islam Ummina adalah 

mencetak generasi qur’ani supaya ada peserta didik yang hafal Al-Qur’an dalam satu 

keluarga. Setelah melihat perkembangan dari peserta didik-peserta didik yang masuk 

TPQ (Taman Pendidikan Qur’an) banyak peserta didik yang mulai jarang masuk TPQ 

dan Madin (Madrasah Diniyah) ketika sudah memasuki jenjang Sekolah Dasar, apalagi 

bila sudah kelas 4-6 semakin jarang peserta didik-peserta didik yang mau berangkat 

TPQ dan Madin. Sehingga dimasukkanlah pelajaran yang ada di TPQ dan Madin ke 

dalam sekolah formal. Demikian juga dengan kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an tersebut. 

Karena tentunya setiap orang tua menginginkan generasi yang menghafalkan Al-

Qur’an.  
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Metode taḥfiẓ al-Qur’an yang digunakan oleh SD Islam Ummina terinspirasi 

dari metode yang digunakan oleh Ustadz Yusuf Mansyur dalam progam ‘Indonesia 

menghafal’ yaitu metode one day one ayat. Dalam satu hari peserta didik-peserta didik 

diharuskan menambah satu ayat. Kegiatan ini dilakukan peserta didik pagi hari setelah 

sholat dhuha kemudian dilanjutkan untuk menghafal secara klasikal. Akan tetapi hal 

ini belum bisa dilakukan secara serempak karena keterbatasan ruang mushola dan guru 

pembimbing. Tapi sebisa mungkin sebelum istirahat pertama sudah harus berjalan. 

Metode klasikal ini untuk mencapai target perkelas yang sudah ditentukan, yaitu kelas 

saat naik kelas 4 peserta didik harus sudah hafal juz 30, jadi ketika kelas 4 sudah bisa 

menambah hafalan surat Yasin, kelas 5 surat Al-Waqiah dan kelas 6 Ar-Rahman. 

Selain klasikal ada pula metode individual, metode ini hampir sama dengan klasikal 

hanya saja hal ini ditujukan untuk mendorong peserta didik menghafal secara mandiri, 

tidak hanya menghafal untuk mencapai target saja. Setelah hafal juz 30 peserta didik-

peserta didik di arahkan untuk menghafal dari juz 29. 

Evaluasi kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an dilakukan ketika UTS dan UAS. Cara 

penilaiannya yaitu setiap peserta didik di tes satu persatu sesuai dengan target yang 

harus dicapai. Terdapat 3 kriteria yang harus dipenuhi oleh peserta didik ketika 

melakukan test, yaitu makhorijul huruf, kelancaran, dan tajwid. Nilai minimal dalam 

evaluasi yaitu 70. Apabila peserta didik mendapatkan nilai dibawah 70 maka harus 

mengulang kembali. Pihak sekolah memberikan sanksi tegas terhadap peserta didik 

yang tidak lancar hafalannya dan tidak bisa mencapai nilai minimal, yaitu dengan cara 

tidak memberikan rapor kepada wali murid. 

Faktor pendukung dari kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an adalah tenaga pengajar, baik 

itu tenaga pengajar yang sudah dipersiapkan untuk tahfiz maupun tenaga pengajar dari 

umum. Untuk tenaga pengajar dari umum (bukan dari pesantren) diharuskan untuk 

mengaji dan menghafal juz 30 dan surat-surat penting seperti yang dihafalkan peserta 

didik. Faktor penghambatnya adalah beratnya pelajaran yang ada di sekolah sehingga 

tak jarang banyak peserta didik yang tidak bisa menghafal dengan lancar. Selain itu 

dari pihak orang tua yang terkadang tidak menyimak hafalan peserta didik mereka. 

untuk mengatasi hal ini pihak sekolah terus mendorong peserta didik untuk menjaga 

hafalan mereka. salah satu contohnya adalah dengan mengulang hafalan ketika 
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sebelum sholat dhuhur. Meminta imam sholat agar membaca surat-surat yang telah 

dihafalkan dan mengeraskan suaranya supaya makmumnya bisa ikut menyimak. 

Karena dengan menyimak berarti peserta didik-peserta didik sedang mengingat hafalan 

mereka. Selain itu pada hari jum’at dan sabtu peserta didik diminta untuk Murãja’ah 

secara klasikal sebelum pulang sekolah. Karena pada 2 hari itu tidak ada jadwal ngaji 

individual. Selain itu jumlah guru taḥfiẓ di sini juga masih terbatas, karena hanya ada 

empat sehingga harus bergiliran dari satu kelas ke kelas lain. Apalagi satu guru juga 

harus membimbing 7-8 peserta didik, sehingga kurang intensif dalam membimbing 

peserta didik. 

Menurut Bapak Hanif terdapat pendidikan karakter disiplin dan tanggung 

jawab dalam kegiatan taḥfiẓ al-Qur’an. Sebagai seorang penghafal Al-Qur’an 

mempunyai kewajiban untuk menjaga hafalannya. Pihak sekolah mendorong peserta 

didik untuk selalu melakukan deresan. terkadang guru memberi arahan kepada peserta 

didik untuk selalu nderes di rumah. contoh karakter disiplin adalah ketika sudah masuk 

jadwal menghafal peserta didik-peserta didik akan langsung mengambil wudlu dan 

langsung melakukan deresan untuk disetorkan kepada guru pembimbing. Selain itu 

bisa dilihat dari segi ketaatan terhadap guru, Alhamdulillah murid di sini tidak terlalu 

ngeyel. 

Bapak Hanif selalu melakukan kontrol kepada guru-guru yang biasanya 

dilakukan seminggu sekali. Hal ini dilakukan untuk mengkontrol hafalan peserta didik, 

apakah peserta didik menghafal dengan baik, apakah hafalannya bertambah atau tidak, 

serta meninjau kemampuan peserta didik dalam menghafal. Jika ada peserta didik 

denagn kemampuan menghafal lebih maka alangkah baiknya untuk didorong 

menghafal secara intensif. 

Interpretasi:  

Kesimpulan dari hasil wawancara ini peneliti mengetahui sejarah berdiri SD 

Islam Ummina, tujuan, metode, dan evaluasi taḥfiẓ al-Qur’an di SD Islam Ummina dan 

kaitannya pendidikan karakter disiplin dan tanggung jawab dalam kegiatan taḥfiẓ al-

Qur’an. 
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